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Penelitian ini mengambil judul “Konsep Mahabbatulloh dalam Tafsir Fi Zalil Al-
Qur’an karya Sayyid Qutub. Penelitian ini menarik untuk diangkat karena selama ini 
kecenderungan manusia modern adalah hanya mementingkan dimensi material dari 
pada literasi spriritual. Dari pandangan Sayyid Qutb terhadap persoalan ini, 
diantaranya cinta kepada Allah yang utuh harus mengalahkan cinta terhadap segala-
galanya selain Allah. Bahwasanya boleh cinta kepada selain Allah atau cinta terhadap 
orang atau hal lain namun hanya sebatas dalam rangka membangun ketaan kepada 
Allah . 
Bahwasanya  yang sangat di larang adalah menjadikan cinta kepada makhluk sebagai 
tujuan utama, sebab jika sudah demikian keadaannya ketaatan seorang hamba jepada 
Allah tereduksi secara terus menerus. Hanya Allah yang berhak mendapatkan cinta 
yang luhur dan manusia tidak memproritaskan kepada selain Allah. 
Dari penelitian ini di  temukan informasi bagaimana cara mencapai mahabbah dari 
Allah dengan cara cinta kepada Allah, tidak berbuat syirik dan ada perbuatan-
perbuatan yang mendatangkan cinta Allah kepada hambanya, lalu di 
Implementasikan kepada kehidupan masa kini. Disini dapat dilihat juga bahwa cinta 
adalah hal yang urgent dalam kehidupan manusia. 
Penelitian ini di temukan jawaban pandangan Sayyid Qutb terhadap persoalan yang 
diangkat, diantaranya cinta kepada itu harus mengalahkan cinta terhadap segala-
galanya selain Allah. Bahwsannya cinta dan pengabdian kepada orang-orang yang 
kita dicintai sangat dianjurkan, sebatas dalam rangka membangun ketaatan kepada 
Allah yang mengahasilkan  Mahabbatulloh yang utuh yang membuahkan manisnya 
Iman. 
 
Kata Kunci : Mahabbah, Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zalil Al-Qur’an  
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A. Latar belakang  
 
Wujud kehidupan manusia adalah sinar terang diantara dua kegelapan 
sebelum dan sesudahnya. Didalam kesepempatan yang itulah seseorang dapat 
menyadari keberadaan dirinya di antara keberadaan wujud-wujud yang lain. Manusia 
adalah salah satu makhluk Allah yang telah diberi rasa cinta, sehingga manusia 
mampu menjadikan dirinya makhluk yang mampu mengasihi sesamanya. Dengan 
perasaan cinta itu pula manusia dapat mencintai dan mendekatkan diri kepada tuhan. 
Namun apa yang terjadi pada zaman sekarang manusia dengan mangatas namakan 
cinta untuk berbuat suatu kedhaliman, hal tersebut yang tidak di harapkan oleh ajaran 
islam.  
Dalam perkembangan dunia modern, semua kegiatan di ukur dengan nilai 
materi dan pamrih, ikhlas menjadi hal  langka yang sulit di dapatkan, tanggung jawab 
terabaikan, bahkan terkesan seakan-akan tidak ada hari yang akan meminta segala 
pertanggung jawaban terhadap pelaksanaaan seluruh kegiatan di dunia fana ini. Hal 
tersebut menyebabkan terjadi berbagai ketimpangan dan moral yang mengarahkan 
hidup manusia bagai tak punya sandaran. Revetalitas ajaran Mahabbah dalam  



































konteks kekinian mutlak di perlukan demi kembali mengondisikan manusia yang 
hanya mencintai Allah Swt, serta selalu mengharap ridha-Nya.
1
 
Seiring dengan perkembangan zaman yang cepat berubah, cenderung 
mengabaikan nilai-nilai agama yang tetap mapan, salah satu nilai agama adalah 
bagaimana mencintai sang pencipta yang telah memberikan anugrah dalam hidup ini, 
serta bagaimana mewujudkan cinta sesama manusia dan saling tolong menolong 
dalam kehidupan ini. Kesenjangan yang timbul dalam kehidupan baik antar 
perorangan, lembaga dan bahkan negara pada gilirannya akan berdampak pada 
timbulnya kecemburuan sosial, kecemburuan sosial merupakan awal dari munculnya 
berbagai konflik, serta ketidakstabilan masyarakat.
2
 
 Cinta dalam bahasa arab di sebut Al- Hubb atau  Mahabbah  yang  berasal 
dari kalimat habba-hibban, yang berarti Mawaddah, yang punya makna cinta 
mencintai, suka menyukai. Cinta (hubb) adalah nama bagi jenis yang plaing murni, 
tutur Al- Qusyairi. Lebih lanjut ia menjelaskan bahwa hubbab adalah gelambung-
gelambung yang berbentuk di atas permukaan air ketika hujan deras, ibarat cinta 
adalah luapan hati ketika ia haus dan berputus asa untuk bertemu sang kekasihnya.
3
  
  Cinta bersumber dari  akar  kata  yang  memiliki arti keteguhan,  kata ahabba 
Al- Ba’ir di gunakan untuk  menggambarkan  seokor unta yang  berlutut  dan 
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 Hasan Galunggung,Pendidikan Islam Abad21,(Jakarta:Pustaka Al-Husna Baru,2003), 2. 
2
Ahmad Mubarok, Jiwa dalam dalam Al-Qur’an;Solusi Krisis Keharmonisan Manusia Modern, 
(Jakarta:Paramadina,2000), 3. 
3
 Abu Qosim al-Qusyairi,al-Naisabury,Risalatul Qusairiyah,ter.M.Lukman Hakim(Surabaya: Risalah 
Gusti,1997), 401 



































menolak untuk bangkit lagi.  Maka  demikian pula sang pencinta, ia seakan-akan 
tidak akan menggerakkan hatinya menjauh dari mengingat kekasihnya.
4
 
Cinta di  katakan  juga berasal  dari  kata hibb (kendi air) yang berisi air. 
Mana kala ia penuh tidak ada lagi tempat untuk sesuatu yang lain. Bagi al-Qusyairi, 
pengandaian ini juga berlaku bagi cinta yang tumbuh dalam hati. Manakala hati telah 




Ajaran  mahabbah  di  pelopori  oleh seorang  sufi  Rabi’atul  Adawiyah 
(95-185 H)  konsep ini  merupakan  perkembangan  dari  zuhud yang di dasarkan 
pada  rasa takut dan harap yang di perkenalkan oleh Hasan al-Basri.  Mahabbah 
adalah merupakan jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah, mahabbah ini 
merupakan tingkatan tertinggi dalam pencapaian menuju Allah SWT. 
Pengikut tasawuf lebih cenderung menampilkan cinta illahi yang 
mendalam, sehingga dapat di katakan ilmu fiqih cenderung mengenalkan tuhan 
sebagai Maha Hakim, yang berbuat salah akan mendapatkan siksaan Allah. 
Sementara  itu ilmu tasawuf  mendeskripsikan Allah  sebagai  sang  kekasih sejati. 
Maka taswuf  adalah  jalan  yang  di dedikasikan  sebagai  jalan  cinta dan bukan 
cinta. Ini berarti seorang pejalan tasawuf dan bukan pengamat tasawuf, akan 
menempuh  jalan  yang  terjal  dan  mendaki  untuk  sampai  kepada yang di 
                                                          
4
Abu Fadhal Jamaluddin Muhammad bin Mukrim Ibn Manzur, Lisan al-Arab (Beirut: Dar al-Qutub al-
Alamiyah,t,t),jld.I,hlm.290  
5
 Ibid.,hlm. 290 







































 Langkah yang tepat dalam menggali makna ayat al-Qur’an adalah 
mengembalikan makan pada ayat itu sendiri. Sebagai upaya untuk mendekati dan 
menangkap  makna  cinta  yang  terkandung  dalam  ayat-ayat al-Qur’an, maka 
penulis  berusaha  memahami penafsiran mufasir tentang cinta. Salah seorang 
penafsir modern yang sangat produktif dalam berkarya adalah Sayyīd Qut ̣ub. Salah  
satu  karya   monumental  adalah  Tafsīr Fī  Z ̣alīl al-Qur’ān. Sebuah judul yang unik 
dan sensasional. Judul tersebut bukan suatu kebetulan yang terdetik begitu saja, 
namun merupakan cerminan dari dalam pikirannya yang terpantul dalam sebuah 
nama Tafsīr Fī  Ẓalīl al-Qur’ān.7  
Respon sayyid Qutub terhadap ayat- ayat al- Qur’an tertuang dalam sebuah 
penafsiran yakni Tafsīr Fī  Ẓalīl al-Qur’ān. Sebuah  tafsir yang tidak memakai 
metode tafsir tradisional, tetapi  secara  mengaguumkan  justru memasukkan ke 
dalam karyanya  struktur  intelektual dan pengalamanya literaturnya. Kegelisahan 
yang  mula-mula  muncul  dalam  diri  Qutb  terhadap  sebuah  tafsir  adalah  pada 
saat ia  menempuh  pendidikan  formalnya  di kairo. Qutb melihat al-Qur’an di 
ajarkan dengan cara kaku, lugu dan analitik melalui buku-buku yang berisi tafsir. 
Hingga suatu  saat Qutb  dapat merasa bahwa penafsir buku itu tidak memahami  
                                                          
6
  Hamka, Tasawuf Perkembangan dan Pemurniannya (Jakarta: Pustaka Panjimas,2000),hlm.73 
7
  Salah ‘Abd al-Fattah al-Khalidi, Pengantar Memahami Tafsir Fi Zhalil al-Qur’an, terj. Salafuddin 
Abu Sayyid (Solo: Era Intermedia,1879), hlm. 116 



































al-Qur’an  dan  menyeluruh. Qutb  menyesalkan  para ahli tafsir yang mengabaikan 
aspek  estetika  al-Qur’an  yang  terpadu.  
Tafsīr Fī  Z ̣alīl al-Qur’ān yang di tulis dalam konsentrasi yang relatif 
terisolasi adalah salah satu misi Sayyīd Quṭub  untuk menyampaikan kebenaran-
kebenaran  vital  pada  dunia  luar. Di dalamnya Sayyīd Qut ̣ub  menyampaikan  
reaksi  pribasi  dan  spontannya  terhadap  ayat-ayat  al-Qur’an. Tafsir  ini  lain 
dengan  tafsir-tafsir  tradisional  yang  selalu  merujuk kepada tokoh-tokoh abad 
kedua puluh   seperti Abu  al-A’la’  al- Maududi,  Abu al-Hasan  ‘Ali an-Nadwi, ‘Ali 
an-Nadwi, ‘Abbas al-Aqqod atau ‘Abdul Qodir ‘Audah. 
  Sayyīd Qut ̣ub  mengambil inspirasi  dan menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an 
berpijak  pada  prinsip tidak  menerima  ketetapan-ketetapan  yang  ada  sebelumnya, 
baik ketetapan yang ada sebelumnya, baik ketetapan akal maupun rasa yang tidak 
diambil secara langsung dari al-Qur’an untuk menafsirkan nash-nash al-Qur’an. 
Dengan demikian tidak ada ketetapan terdahulu yang di jadikan pmbanding terhadap 
al-Qur’an. Tujuan pokok penulisannya adalah menyederhanakan prinsip ajaran al-
Qur’an untuk membangun kembali umat islam. Menurut Mahmud Ayyub bahwa 
Tafsīr Fī  Z ̣alīl al-Qur’ān ini merupakan tafsir untuk pemuda islam masa kini baik 
yang syi’i maupun yang sunni. 
Di samping itu itu dalam karyanya, yakni Tafsīr Fī  Ẓalīl al-Qur’ān ini 
Sayyīd Qut ̣ub   berupaya  melakukan  penafsiran  al-Qur’an  dengan  semangat. 
Tafsīr Fī  Ẓalīl al-Qur’ān juga merupakan salah satu tafsir Modern yang di tulis 



































secara elegan pada abad XX. Secara ekspresif tafsir , Tafsir Fi Zalil al-Qur’an 
menyampaikan urgensi sebuah tata kehidupan di bawah bimbingan al-Qur’an 
Dalam al-Quran di sebutkan bahwa cinta kepada Allah itu harus di 
buktikan dan  langkah  yang  harus  di ambil  untuk  menunjukkan  kecintaan  kita 
kepada Allah adalah dengan  mematuhi  tanpa  syarat  dengan  apa  yang  di 
perintahkan  Nabi dalam surah Ali-Imron ayat 31 : 
                         
                         
          
  
 Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah Aku, niscaya Allah 
mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu." Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
 
Melihatnya banyaknya orang zaman sekarang lebih mencintai selain Allah 
dari  pada Allah dan di jaman Akhir ini kita harus lebih  berpegang  teguh kepada 
Allah dan  Rosul-Nya  yang  berarti  harus  mencintai  keduanya  agar  tidak tersesat 
di zaman seperti ini.  
Di dalamnya di tekankan tidak ada kebaikan di dunia, tidak ada ketentraman 
bagi manusia, serta tidak akan ada kemajuan, keberkahan, kesucian dan 
keharmonisan dengan hukum alam serta fitrah kehidupan kecuali dengan kembali 
kepada Allah SWT hidup di bawah naungan al-Qur’an. Masyarakat pada waktu itu 



































berada dalam kesengsaraan yang di sebabkan oleh berbagai paham dan aliran yang 
merusak, serta pertarungan berdarah yang tiada hentinya.
8
  
Hal- hal inilah yang menarik perhatian penulis untuk mengkaji konsep dalam 
Tafsir Fi Zilal al-Qur’an karya Sayyid Qutb. Karena bagaimanapun Sayyid Qutb 
menulis dari sudut pandang islam  yang akhirnya membuat beliau menyuarakan 
suaranya kepada orang untuk menolak cara berfikir jahili ( yang tidak islam), 
menolak segala sesuatu yang tidak sesuai dengan tradisi islam.  
 Demikianlah yang melatarbelakangi penulisan skripsi ini. Namun penulis 
menyadari akan keterbatasan sendiri, sehingga untuk mengkaji secara lebih 
mendetail, barangkali jauh dari memenuhi syarat. 
{ 
B. Rumusan Masalah  
Dari latar belakang tersebut untuk mempermudah kajian dan agar penilitian 
di lakukan terarah pada satu obyek sehingga menghasilkan hasil akhir yang relatif 
mudah di pahami dan dapat mempresentasikan penulis secara transparan, maka di 
rumuskan beberapa pokok masalah berikut : 
1. Bagaimana konsep penafsiran Mahabbatulloh  menurut Sayyīd Qut}ub ? 
2. Bagaimana Implementasi Mahabatulloh  kepada allah menurut Sayyīd Qut}ub 
dalam kehidupan di masa kini ? 
 
                                                          
8
  Ali Rahnema (Ed.),Para Perintis Zaman Baru Islam, terj. Ilyas Hasan 
(Bandung:Mizan,1996),hlm.160  



































C. Tujuan dan kegunaan penilitian  
1. Tujuan pembahasan  
Searah dengan rumusan masalah di atas, dalam penelitian dan penyusunan 
skripsi ini, yang hendak penulis capai adalah :  
a. Untuk mengetahui bagaimana kedudukan cinta kepada Allah menurut Sayyīd 
Quṭub dalam kitab  Tafsīr Fī Z ̣ilāl Al- Qur’ān. 
b. Untuk mengetahui penerapan cinta kepada Allah SWT, yang di konsepsikan 
oleh Sayyīd Quṭub tersebut dalam kehidupan seorang muslim. 
2. Kegunaan pembahasan  
a. Untuk menambah wawasan bagi peneliti dan umumnya bagi para pembaca 
dalam islam, dan dalam hal ini tentang cinta kepada Allah di tengah- 
cakrawala, pemikiran ilmu keislaman terutama di bidang tafsir untuk di 
sosialisasikan pada masyarakat  akademis maupun umum.tengah kehidupan 
yang semakin modern yang nyaris tanpa makna. 
b. Hasil penelitian ini di arahkan pada usaha-usaha pengembangan  
3. Manfaat teoritis  
Agar masyarakat tidak terlalu mencintai selain Allah dan supaya lebih 
mendekatkan diri kepada Allah agar mendapatkan cinta dan Ridho dari-Nya. 
 
 



































4. Metode penelitian  
 Penelitian ini pada dasarnya tergolong penelitian pustaka. Artinya 
semua sumber berasal dari bahan-bahan yang tertulis yang ber kaitan  dengan 
permasalahan yang penulis bahas, seperti dari kepustakaan, baik, berupa 
kitab,buku, makalah, artikel dan lain-lain. Metode yang dipakai dalam penelitian 
ini adalah metode tafsir maudhui.  
Maudhui secara bahasa berarti masalah atau pokok pembicaraan. Atau 
sering dalam pembelajaran biasa diartikan dengan tema maupun judul. Tafsir 
Maudhui adlah penjelasan mengenai sekumpulan ayat-ayat Alquran mengenai satu 
tema, memiliki tujuan yang saling berhubungan dengan tersusun dengan susunan 
turunya ayat-ayat Alquran. Sedangkan metode penelitian nya adalah sebagai 
berikut : 
a. Metode pengumpulan Data  
Karena penelitian ini bercorak kepustakaan (Library research), dalam 
pengumpulan data penulis membagi sumber data menjadi dua bagian yakni, 
sumber data primer dan sumber data sekunder. Penelitian ini diawali dengan 
mendeskripsikan beberapa pendapat para ulama sufi tentang cinta kepada 
Allah. Sumber primer yang di gunakan dalam  pembahasan  cinta  kepada 
Allah ini adalah Tafsīr Fī Ẓilāl Al- Qur’ān karya Sayyīd Quṭub.   
Dalam satu bab buku ini secara khusus membahas tentang cinta illahi 
atau mahabatulloh. Selain literatur-literatur yang membahas adalah Tafsir Fi 



































Zilal al-Qur’an, termasuk sumber penunjang adalah buku-buku, majalah, 
jurnal dan sejenisnya yang berkaitan dengan keseluruhan pembahasan tentang 
cinta kepada Allah. 
 
b. Analisis Data  
Setelah data terkumpul  kemudian  diolah  secara singkat dan 
sistematis dengan  metode  deskriptif  yang  di maksudkan  untuk 
memaparkan data yang terkait dengan konsep Sayyīd Quṭub tentang cinta 
kepada Allah yang di peroleh dari data yang di asumsikan sesuai dengan 
objek kajian olahan tersebut di mulai dengan menulis data-data yang terkait 
dengan tema penelitian, diklarifikasi dan di sajikan apa adanya.
9
 
1) Analisa Deskriptif  
Penggunaan metode ini di makusdkan untuk menggambarkan 
secara teratur dan menyeluruh mengenai penafsiran ayat-ayat tentang cinta 
illahi dalam tafsīr Fī Ẓilāl Qur’ān. 
2) Analisa analisis  
Penggunaan metode ini di maksudkan untuk menganalisa 
penafsiran ayat-ayat tentang cinta kepada Allah tafsīr Fī Ẓilāl Qur’ān 
apakah sesuai dengan faham yang dianutnya atau tidak.. 
                                                          
9
 Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin,1996), hlm.29 



































Penggunaan metode ini di maksudkan untuk mengetahui bagaimana tafsīr 
Fī Ẓilāl Qur’ān ini lahir dan latar belakang mufasir. 
D. Telaah Pustaka 
Kajian pustaka  atau  telaah  pustaka  adalah  tahapan  penting yang tidak 
dapat di tinggalkan dalam proses penulisan sebuah proposal skripsi, baik untuk 
mengetahui sejauh mana topik yang di bahas peneliti terdahulu. 
Sejauh  penelaah  penulis, belum ada penelitian  ilmiah yang secara khusus 
membahas  masalah  mahabbah  dalam   al-Qur’an. Setelah  menelusuri  berbagai 
data yang terkait dalam penelitian ini, baik buku, skripsi,  yaitu sebagai berikut: 
  “Cinta Kepada Allah Dalam Kajian Tafsir Tematik”. Lilik Habibah, Fakultas 
Ushuluddin jurusan Tafsir Hadist tahun 2001. Dalam skripsi tersebut memaparkan 
bhawa cinta seorang hamba kepada Allah di sebabkan karena kecendurangan manusa 
suka pada keindahan, karena Allah Adalah yang Maha indah.
10
 Dengan kata lain 
bahwa skripsi tersebut hanya membahas cinta seorang hamba keapad sang Khaliq 
saja, bukan sebaliknya. 
 “Studi Tentang Konsepsi Al-Mahabbah Rabi’ah al-Adawiyha”. Iis 
Rahmawati. Fakultas Ushuliddin,  Juurusan Aqidah Filsafat tahun 1995. Dalam 
skripsi tersebut membahas tentang  konsep  mahabbah  Rabi’ah al-Adawiyah, 
menurut beliau ajaran cinta ada dua yaitu : cinta karena rindu, ini tercermin pada aksi 
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 Lilik Habibah, Cinta Kepada Allah Dalam Kajian Tafsir Tematik, Skripsi, (Jogjakrta : Jurusan 
Aqidah filsafat, Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, 2001). 



































untuk senantiasa merasakan cinta kepada sang Khaliq SWT. Kecintaan Rabi’ah al-
adawiyah kepada tuhan yang tidak takut pada adzab-Nya, karena ingin mencintai 
Tuhan semata.
11
 Dalam kehidupan sosial, cinta pada tahap ini tercermin dari tahapan 
tawakkal, drai ridla, sabar dan khusus pada Rabi’ah al- Adawiyah cinta pada tahapan 
ini membawa kepada kehidupan at-Tabathu (membujang) selama hayatnya. 
“ Akal dan Cinta Dalam Jalaluddin Rumi”. Anugerah Agung, Fakultas 
Ushulddin, Jurusan Aqidah Filsafat Tahun 1996. Dalam skripsi tersebut menjelaskan 
hubungan antara cinta dana Akal, dimana orang yang bercinta sering tak berakal 
orang yang berakal belum tentu mampu bercinta, juga menjelaskan simbolisme akan 
dan cinta Jalaluddin Rumi. 
Dari penelusuran pustaka banyak sekali yang belum membahas tentang sayyid 
Qutb. Namun belum ada peneliti yang membahas atau mengkaji mengenai Mahabbah 
dalam Tafsīr Fī Ẓilāl Qur’ān. Oleh karena itu penulis berusaha untuk membahas dan 
mengkaji masalah cinta kepada allah menurut Sayyīd Quṭub dalam kitab Tafsīr Fī 
Ẓilāl Qur’ān. 
 
E. Sisitematika Pembahasan 
  Agar penelitian mendapatkan hasil yang maksimal, maka pembahasan di 
lakukan  secara  runtut  dan  terarah  dengan  sistematika pembahasan sebagai 
 berikut : 
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 Iis Rahmawati, Studi Tentang Konsepsi Al-Mahabbah Rabi’ah al-Adawiyah,Skripsi, (Jogjakarta : 
Jurusan Aqidah filsafat, Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, 1995). 



































  Bab I  merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian, tinjauan 
pustaka, dan  sistematika  pembahasan. Melalui bab ini kan dapat terungkap 
gambaran  umum  tentang  seluruh  rangkaian penulisan skripsi sekaligus sebagai 
dasar pijakan dalam pembahasan beriktnya. 
 Bab II membahas tentang gambaran cinta (Mahabbah) di lanjutkan cinta 
dalam al-Qur’an beserta penggunan katanya. Bab ini adalah sebagai pengantar 
sebelum memasuki inti pembahasan. 
 Bab III  memuat  pemabahasan  tentang  biografi Sayyīd Quṭub yang terdiri 
dari  riwayat  hidup  Sayyīd Quṭub,  aktivitas  intelektual dan karya-karya-nya, 
kondisi sosial politik Mesir, dalam  bab  kedua  ini  di paparkan  pula tentang Tafsīr 
Fī Ẓilāl al-Qur’ān , meliputi latar belakang penulisannya untuk mengenali dan 
mengetahui seluk beluk tafsirnya.  
 Bab IV dalam bab ini akan di paparkan penafsiran cinta menurut Sayyīd 
Quṭub dalam kitab Tafsīr Fī Ẓilāl al-Qur’ān, yakni cinta menurut Sayyīd Quṭub , 
cinta hamb kepada Allah dan cinta Allah kepada Hamba-Nya, syarat cinta kepaada 
Allah, perbuatan-perbuatan yang mendatangkan cinta Allah kepada Hamba-Nya. 
 Bab V merupakan akhir pembahasan yang berisi kesimpulan dari penelitian 
yang di lakukan atas penafsiran Sayyid Qutb dalam Tafsir Fi Zilal al-Qur’an 
 
 




































GAMBARAN UMUM TENTANG MAHABBAH 
 
A. Pengertian mahabbah  
1. Pengertian Mahabbah  secara umum dapat di katakan Cinta dalam bahasa arab 
di sebut al-Hubb atau Mahabbatulloh yang berasal dari kalimat  ahabba,  yuhibbu,  
mahabbatan,  yang  harfiah  berarti  mencintai  secara  mendalam,  kecintaan,  cinta 
yang  mendalam. Dalam  mu’jam al-falsafi. Jamil shaliba mengatakan mahabbah 
adalah lawan bugdad, yakni cinta adalah lawan dari benci. Al- mahabbah dapat pula 
berarti al-wudd, al- mawaddah, yakni kasih sayang. Selain itu. Al- mahabbah  dapat  
pula di katakan berarti  kecenderungan  pada sesuatu yang sedang berjalan dengan 
tujuan untuk  memperoleh  kebutuhan  baik yang bersifat material  maupun 
spiritual, seperti cintanya  seseorang yang  kasmaran (termabuk cinta) pada  sesuatu  
yang  di cintainya, orang tua  kepada  anaknya, kepada seseorang  sahabat- 




Mahabbah  pada  tingkat  selanjutnya dapat pula berarti suatu usaha 
sungguh-sungguh dari  seseorang  untuk  mencapai  tingkat  rohaniah tertinggi 
dengan tercapainya  gambaran   kedekatan terhadap yang maha mutlak, yaitu cinta 
kepada tuhan. 
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 Hamzah Tualeka dkk,   Akhlaq Tasawuf, ( Surabaya : IAIN SA Press, 2011), hal.317.   


































Menurut Said Ramadhan Al-Buthy dalam bukunya yang berjudul “Qur’an 
Kitab Cinta”, bahwa cinta adalah ketergantungan hati kepada sesuatu sehingga 




Ulama-ulama ma’ni menj elaskan sebagai berikut : “Mahabbah” ialah 
kecenderungan hati kepada sesuatu karena indahnya dan lezatnya (manisnya) bagi 
yang mencintainya.
14
    
Para pujangga membicarakan huruf-huruf yang ada dalam lafal-mahabbah, 
katanya :  
“Mimnya kata mahabbah di himpun dari ujung-ujungnya, menunjukkan kepada 
semuanya yang tinggi martabatnya. Dan huruf ha”ketika engkau membedakan 
kelompok-kelompok, berarti engkau menjelaskan perbedaan yang satu dengan 
yang lain. Huruf ba”memberikan hak kepada ubudiyyah dengan mewujudkan 
secara rahasia maupun terang-terangan. 
Imam  ibn  Hazm  mengatakan : “menusia  selalu  berbeda  pendapat  
tentang  hakikat  cinta, dimana  mereka  berdiskusi  panjang  lebar  mengenai  hal 
itu”. Akan tetapi kami lebih memilih pendapat yang mengatakan, bahwa cinta itu 
adalah hubungan diantara ruang-ruang jiwa yang telah terbagi, terpecah-pecah di 
kosmos ini  dari  keaslian unsurnya yang agung. Definisi ini adalah definisi cinta 
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 Said Ramadhan Al-Buthy, Quran Kitab Cinta, (Jakarta: Hikmah, TT), hal.13.  
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versi Ibn Hazm seorang menteri juga intelektual dan budayawan yang juga ia 
tambhakan dengan definis lainnya.
15
 
Cinta merupakan bentuk penyatuan rasa rindu hati dan jiwa sebelum 
penyatuan badani. Mimpi dan dambaan kami semoga setiap individu mengerti 
pengertian ini dengan arti yang benar, sekaligus membuang jauh-jauh nafsu birahi 
menuju arti cinta sebenarnya. 
Imam  Ghozali  mendefinisikan  mahabbah  sebagai
16
 :” cinta adalah suatu 
kecondongan  naluri  terhadap  suatu hal   yang  menyenangkan”.  Menurut  Imam 
Al-Ghozali,  kadar  cinta itu di tentukan oleh tiga Faktor, yakni :  
a. Cinta tidak akan terjadi tanpa proses pengenalan (ma’rifah) dan pengetahuan. 
b. Cinta terwujud sesuai dengan tingkat pengenalan dan pengetahuan. 
c. Manusia tentu mencintai dirinya. 
Selain itu sebab-sebab tumbuhnya cinta dalam diri kepada Allah di 
karenakan oleh berbagai hal yang di sebutkan dalam item di bawah ini :  
a. Cinta kepada diri sendiri, kekekalan, kesempurnaan, dan keberlangsungan hidup  
b.  Cinta kepada orang yang berbuat baik.  
c. Mencintai diri orang yang berbuat baik meskipun kebaikannya tidak di rasakan.  
d. Cinta kepada setiap keindahan.  
e. Keserasian dan kesesuian. 
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Nabil Hamid Al-Ma’az, Cinta Halal apa Haram ?, (Rembang: Pustaka Anisah, 2005), hal.7  
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Imam al-Ghozali, ihya’ Ulumuddin Ma’a Muqoddimah Fi at-Tasawuf al-Islami wa 
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Kata mahabbah  tersebut  selanjutnya di gunakan  untuk  menunjukkan suatu 
paham  atau  aliran  cinta ketuhanan dalam ilmu tasawuf. Dalam kaitan ini, maka 
yang menjadi obyek  mahabbahtulloh   lebih tertuju kepada tuhan. Dari sekian 
banyak arti mahabbatulloh sebagai yang telah di kemukan di atas, tampaknya, ada 
juga yang cocok dengan arti mahabbatulloh yang di kehendaki dalam tasawuf, yaitu 
mahabbatulloh yang artimya kecintaan yang mendalam secara ruhaniyah- qalbiyah 
kepada tuhan.  
Mahabbah (kecintaan) Allah kepada hamba yang mencintainya itu 
selanjutnya dapat  mengambil  bentuk iradah dan rahmat Allah yang di berikan 
kepada hambanya dalam  bentuk  pahala  dan nikmat yang melimpah. Mahabbah 
berbeda ar-raghbah, karena mahabbah adalah cinta yang tanpa di barengi dengan 
harapan  pada  hal-hal  yang bersifat duniawi, sedangkan ar-raghbah adalah cinta 
yang  di  sertai  dengan  perasaan  rakus,  keinginan  yang kuat dan ingin 
mendapatkan  sesuatu, walaupun   harus mengorbankan  segalanya. Mahabbah 
kepada  Allah  berarti mencintai Allah karena keagungan Allah, sedangkan ar-
raghbah  kepada  Allah  yaitu  mencintai  Allah  untuk mendapatkan  atau karena 
ingin untuk mendapatkan hadiah (surga) dari Allah.  
Dalam  Al- Qur’an di sebutkan bahwa cinta kepada Allah itu harus di 
buktikan  dan  langkah-langkah  yang  harus  d iambil  untuk  menunjukkan  
kecintaan kita kepada Allah adalah dengan mematuhi tanpa syaratapa yang di 
perintahkan Nabi dalam surat Ali-Imron ayat 31. Dalam dispensasinya kenabian 


































terakhir, cinta  di tujukkan dengan  jelas  oleh  perbuatan, bukan hanya tindakan 
dengan  menyatakan  cinta saja. Cinta harus di tunjukkan  melalui  kualitas  kebajikan 
yang lebih tinggi. Ujian bagi kecintaan kepada Allah adalah kepatuhan kepada Nabi 
Muhammad dan kepatuhan pada apa saja yang di tetapkan dalam firman illahi. 
Karena itu islam pada dasarnya adalah kepasrahan dan ketundukan yang di lakukan 
secara sadar kepada hukum Allah dana apa yang di perintahkan oleh Nabi-Nya.  
Kata mahabbah berarti menginginkan sesuatu yang menurutnya baik 
17mahabbatulloh  tersebut terbagi menjadi tiga yaitu pertama, mahabbah pada zat 
seperti cinta seorang lelaki kepada seorang wanita.
18
 Kedua, cinta kepada 
kemanfaatan,  seperti  mencintai  sesuatu yang di manfaatkan.
19
 Dan yang ketiga, 
cinta pada  keutamaan,  seperti  cintanya  ahli  antara  sebagian yang lain, karena 
ilmu.  
Terkadang  mahabbah  juga  diartikan  dengan  keinginan.20 Akan tetapi, arti 
tersebut tidaklah   tepat. Karena mahabbah  lebih  dari sekedar keinginan 
sebagaimana  yang  di contohkan pada bagian terdahulu. Jadi, setiap cinta 
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 Qs. Al-Insan (76): 8 
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 Sebagaimana firman Allah dalam surat At-taubah ayat 23: 
                             
                      
23. Hai orang-orang beriman, janganlah kamu jadikan bapa-bapa dan saudara-
saudaramu menjadi wali(mu), jika mereka lebih mengutamakan kekafiran atas keimanan dan 
siapa di antara kamu yang menjadikan mereka wali, Maka mereka Itulah orang-orang yang 
zalim. 
 
Dalam Al- Qur’an  pun  banyak  di jumpai  kata-kata  al-hubb  atau  hababa 
yang  berarti  bermakna  cinta. Dalam  Al-Qur’an  di sebutkan  sebanyak 95 kali, 
yang  tercakup  dalam 86 ayat tercover 35 surat.  Dari  sejumlah ayat-ayat tersebut 
jenis  kata  yang  di gunakan  pun  sangat  beragam dan setiap jenis kata memiliki 
sifat dan subyek pelaku kata kerja yang berakar dari hababa  adalah Allah Swt, dan 
manusia. Hal ini terjadi karena fungsi Alquran, selain sebagai kitab petunjuk, 
pembeda dan atribut yang di sandangnya, adalah sebagai media komunikasi secra 
tertulis antara manusia dengan Tuhan. 
Akar kata  hubb  atau  hababa, di pakai oleh Allah untuk mengungkapkan 
cinta  kepada  Allah  Swt  kepada  manusia.
21
 Hal  ini  tidaklah  mengherankan, 
karena  Allah sendiri  telah mensifati diri-Nya dengan Yang Maha Kuasa Pengasih 
                                                          
21
 Lihat QS. Thaha (20): 39 


































dan  Penyayang.  Hampir  keseluruhan  ayat-ayat  yang menjabarkan  tentang  cinta 
cinta Allah  kepada  manusia yang di tarik dari akar kata hababa, menjelaskan tentang  
berbagai karakter yang Allah cintai dan yang tidak dicintai-Nya. Amalan- amalan 
yang menyebabkan  kecintaan  Allah  kepada  hamba-Nya  adalah  berbuat  
kebajikan, bertqwa, bertawakkal, sabar, berlaku adil, bertaubat dan mensucikan diri, 
dan terorganisir dalam amal jihad. Sebaliknya berbagai karakter yang tidak di cintai-
Nya adalah kekafiran, kedzaliman, berbuat kerusakan, berkhianat, melampaui lebih 
tinggi setelah seorang hamba mencapai maqam mahabbatulloh ini, sebisa saja ia 
memperoleh  buah-buahnya  dan  hasil-hasil  mahabbatulloh  itu sendiri, seperti 
rindu, pasrah, ridha dan lain-lain.
22
 Cinta  meliputi  ilham, pancaran, mapan hari, 
cinta dengan segala perasaan dan keberadaannya. Cinta adalah kerinduan dan 
perasaan yang tiada batasnya. Cinta dalah kerinduan dan perasaan yang tiada 
batasnya. Cinta adalah senantiasa cenderung dan berpaling kepada sang kekasih 
dengan hati yang di penuhi denagn kerinduan. Dalam cinta, orang merasakan cinta 
dengan pasrah menyesuaikan dengan keinginan yang di cintainya.  
Ibnu ‘Arabī  seorang  filosofi  sebagaimana  di kutip  oleh syarif  dalam  
Nilai Cinta dalam al-Qur’an   berkata: “ Barang  siapa  yang  mendefinisikan  cinta  
berarti ia  tidak  tahu  tentang  cinta.  Barang  siapa  yang  tidak  merasakan  alirannya  
berarti  ia  tidak  mengenalnya  dan  barang  siapa  yang  mengatakan  bahwa dia telah 
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puas  dengan  cinta berarti  ia tidak mengerti cinta, karena cinta adalah minum, 
minum dan minum tetapi tidak merasa puas.
23
  
Ibn Qayyim, seeprti yang di kutip Syarif berpendapat bahwa cinta itu 
memang tidak di ketahui hakikatnya kecuali hanya merasakan keberadaannya. 
Baginya rumusan-rumusan cinta adalah benar, akan tetapi tidak cukup untuk 




2. Macam-macam Mahabbah  
Dalam  Alquran  Mahabbah  memiliki  8 pengertian berikut ini 
penjelasannya : 
a. Mahabbah Mawaddah adalah jenis cinta mengebu-gebu, dan “nggemesi”. 
Orang  yang  memiliki  cinta  sejenis  mawaddah, maunya selalu berdua, 
enggan  berpisah  dan  selalu  ingin  memuaskan dahaga cintanya. Ia selalu 
ingin memuaskan dahaga cintanya. Ia ingin selalu memonopoli cintanya, dan 
hampir tidak bisa berfikir lain.  
b. Mahabbah Rahmah jenis cinta yang penuh kasih sayang, lembut , siap 
berkorban, dan siap melindungi. Orang yang memiliki cinta jenis rahmah ini 
lebih memperhatikan orang yang di cintainya di banding terhadap diri sendiri. 
Baginya  yang   penting   adalah    kebahagiaan  sang  kekasih  meski  untuk itu 
ia harus  menderita.  Ia sangat  memaklumi  kekurangan  kekasihnya  dan  
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selalu  memaafkan  kekasihnya. Termasuk dalam cinta rahmah adalah cinta 
antar  orang  yang  bertalian  darah, terutama cinta orang tua terhadap anak dan 
sebaliknya. Dari itu, maka dalam Alquran kerabat saling setia lahir batin dunia 
akhirat.  
c. Mahabbah Mail adalah jenis cinta yang untuk sementara sangat membara, 
sehingga  menyedot  seluruh  perhatian  hingga hal-hal lain cenderung kurang 
di perhatikan.  Jenis  cinta mail ini adalah konteks orang poligami dimana 
ketika sedang jatuh cinta kepada yang muda (an tamīlu kulla al māil), 
cenderung mengabaikan kepada yang lama.  
d. Mahabbah Syaghaf adalah cinta yang sangat mendalam, alami, orisinil dan 
memabukkan. Orang yang terserang cinta jenis syaghaf  (qad syaghafaha 
hubba)  bisa  seperti  orang  gila, lupa diri dan hampir-hampir tak menyadari 
apa yang di lakukan.  Alquran  menggunakan  tern  syaghaf  ketika 
mengisahkan bagaimana cintanya Zulaikha, istri pembesar Mesir kepada 
bujangnya, Yusuf.   
e. Mahabbah  ra’fah  adalah  rasa  kasih  sayang  yang  dalam hingga 
mengalahkan  norma-norma  kebenaran, misalnya kasihan kepada anak 
sehingga tidak tega membangunkanya untuk shalat, membelanya meskipun 
salah. Al- Qur’an menyebut term ini ketika mengingatkan agar tidak 
meneggakkan hukum Allah, dalam hal ini kasus hukuman bagi pezina.  


































f. Mahabbah  shobwah  adalah  cinta  buta  yang  mendorong perilaku 
penyimpang tanpa sanggup mengelak. Al- Qur’an menyebut term ini ketika 
mengisahkan  bagaimana  Nabi Yusuf  berdoa  agar  di pisahkan dengan 
Zulaiha  yang  setiap  harinya  menggodanya ( mohon dimasukkan penjara 
saja),  sebab  jika  tidak,  lama  kelamaan Yusuf tergelincir juga dalam 
perbuatan bodoh. Dalam surah Yusuf ayat 33 : 
و                            
                  
33. Yusuf berkata: "Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai daripada memenuhi ajakan 
mereka kepadaku. dan jika tidak Engkau hindarkan dari padaku tipu daya mereka, tentu 
aku akan cenderung untuk (memenuhi keinginan mereka) dan tentulah aku Termasuk 
orang-orang yang bodoh." 
 
 
g. Mahabbah syauq  (rindu), tern ini bukan dari  Al- Qur’an tetapi  hadist yang 
menafsirkan  Alquran.  Dalam  surah  Al- Ankabut  ayat 5  di katakan, bahwa  
barang siapa yang rindu berjumpa Allah pati waktu akan tiba. Kalimat 
kerinduan ini kemudian  di ungkapkan  dalam doa  ma’tsur  dari  hadis  riwayat  
Ahmad ... Aku  mohon  akan dapat  merasakan nikmatnya, memandang 
wajahmu dan nikmatnya  kerinduan  untuk  berjumpa dengan-Nya. Menurut Ibn 


































al Qayyim al- Jauzi dalam  kitab  Raudlat  al- Muhibbin  wa  Nuzhat al- 
Mustain, Syauq (rindu) adalah pengembara hati kepada sang kekasih (safar al 
qalb ilā al- mahbūb), dan kobaran  cinta  yang  apinya  berasa di dalam hati 
sang pecinta. 
h. Mahabbah kulfah adalah perasaan cinta yang di sertai kesadaran  mendidik 
kepada  hal-hal  yang  positif  meski sulit, seperti orang tua yang menyuruh 
anak  menyapu, membersihkan kamar mandi sendiri, meski ada pembantu. 
Jenis cinta ini di sebut Alquran ketika menyatakan bahwa Allah tidak 
membebani seseorang kecuali sesuai dengan kemampuannya. 
Dalam surah Alquran Al-Baqoroh ayat 286 :  
          ....     
286. Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. ia 
mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari 
kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau 
hukum Kami jika Kami lupa atau Kami tersalah. Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau 
bebankan kepada Kami beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-
orang sebelum kami. Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau pikulkan kepada Kami apa yang 
tak sanggup Kami memikulnya. beri ma'aflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah 









































B. Mahabbatulloh dalam Al- Qur’an  
1. Pengertian Mahabbatulloh adalah kecenderungan hati kepada sesuatu karena 
adanya suatu keistimewaan yang ia temukan di dalamnya. Ibnu Arafah berkata, “ 
Al-mahabbah  menurut  orang Arab  adalah  mengingatkan sesuatu hanya karena 
sesuatu tersebut. Al-Azhari berkata, “ Mahabbah kepada Allah SWT dan Rasul-
Nya adalah taat dan mematuhi perintah Allah SWT dan Rasul-Nya. Sedangkan 
Mahabbah Allah SWT berfirman,” Maka sesungguhnya Allah SWT tidak 
menyukai orang-orang kafir.(Q.S Ali-Imron : 32) maksudnya adalah tidak 
mengampuni mereka.  
Mahabbah artinya cinta. Hal ini mengandung maksud cinta kepada tuhan. Lebih 
luas lagi, bahwa “ mahabbatulloh memuat pengertian yaitu :  
a. Memeluk dan  mematuhi  perintah  tuhan  dan  membenci  sikap yang 
melawan kepada tuhan. 
b. Berserah diri kepada tuhan. 
c. Mengosongkan  perasaan  di hati  dari  segala-segalanya kecuali dari Dzat 
yang di kasihi. 
Cinta kepada Allah Allah SWT adalah yang paling luhur dalam segelap 
maqamat-maqamat yang ada. Selain merupakan derajat yang paling tinggi karena 
setelah  derajat  itu tidak  ada  lagi  kecuali  hanya buah dari cinta itu sendiri yang 
selalu  selaras  dengannya,  seperti : kerinduan, damai dan  ridha.  Adapun  maqamat-


































maqamat  yang  ada  sebelum  cinta  Adalah tak ubahnya semacam muqodimah  
untuk dapat menuju cinta, seperti taubat, sabar, dan zuhud.  
Mahabbahtulloh  yang  sejati  sebenarnya  terwujud  ketika  seorang  
manusia  bertawajuh  dengan  segenap  dirinya  kepada Allah  SWT  yang di 
cintainya  (Al-Mahbub)  lalu  mengalami  baqā’  dengan-Nya  yang di sertai  dengan 
pengetahuan-Nya  tentang-Nya  dan   keterlepasan  dari  segala  keinginan  dan 
tuntunan lain. Itulah  sebabnya,  seorang  yang  mendapat  anugrah  yang  satu  ini  
akan melewatkan setiap waktunya dengan perhatian baru terhadap sang kekasih. 
Khayalannya selalu menerawang ke alam sang kekasih yang menabjukkan. 
Perasaannya selalu mencermati berbagai pesan dari-Nya, untuk kemudian 
kehendaknya di cocokan dengan pesan-pesan tersebut. Hatinya selalu menikmati 
hubungan dengan sang kekasih. 
Bagi  Al-Ghazali,  Mahabbah  adalah bentuk cinta seseorang kepada yang 
berbuat baik kepada-Nya. Cinta yang timbul dari kasih dan rahmat Tuhan kepada 
Manusia yang  telah memberi hidup, rizki, kesenangan, dan lain-lain. Lebih lanjut, 
Al-Ghozali mengatakan, bahwa Mahabbah kepada Allah SWT adalah tujuan tertinggi 
dari  maqam dan  derajat. Adapun aktivitas setelah mahabbah, seperti Sawq, ums, 
rida dan seterusnya merupakan hasil atau akibat dari mahabbah .  
Dengan demikian, maka Mahabbah merupakan akibat lebih lanjut dari 
sebelumnya, seperti zuhud, mujahadah tazkiat al- nafs, penyesalan dan taubat, 


































ma’arifat, uzlah batiniyah ( bersama makhluk tetapi tali batinya bersama khalik), 
tauhid dan istiqomah.  
2. Mahabbah  Dalam Alquran beserta penggunaan Katanya 
1. Kata Hubb  
Kata hubb  dalam  Alquran  terdiri dari 95 kata, dalam berbagai bentuk 
dan  variasinya.  Dengan  jumlah  begitu  banyak  itu  pasti  sudah  memiliki 
makna dan  fungsi  yang  beragam  sesuai dengan kondisi struktur kalimat 
tersebut, baik secra historis atau hubungan dengan ayat-ayat sesdah dan 
sebelumnya.  
 Penggunaan kata Hubb  
 Kata Hubb di gunakan pada cinta dunia. 25 
Di antaranya ayat-ayat pada dunia adalah :  
               
20. sekali-kali janganlah demikian. sebenarnya kamu (hai manusia) mencintai 
kehidupan dunia, (Al- Qayyimah {75:20}) 
 
 Kata hubb  juga di gunakan pada cinta dan harta  
Dari sekian banyak kata hubb ada 9 ayat yang berkaitan dengan cinta harta 
tersebut
26
 salah satu ayatnya yaitu:  
                                                          
25
 QS.Ali-Imron(03):14 dan 152, Ibrahim (14): 03, An-Nahl (16) : 107, Al-Qiyamah (75): 20 dan 27. 
26
 QS. Al-Baqoroh(02):117, Al-Imron (03): 14,92 dan 152, At-Taubah (09):24. 


































          
8. dan Sesungguhnya Dia sangat bakhil karena cintanya kepada harta. (Al-‘Adiyat 
{8}) 
 
 Cinta kepada tandingan-tandingan tuhan atau kekafiran 
Kata istahabbu di gunakan dalam Alquran sebanyak 3 kali untuk 
mengungkapan orang yang lebih mencintai kekafiran dari pada keimanan 
yaitu terdapat pada ayat-ayat di bawah ini :  
                        
                   
      
23. Hai orang-orang beriman, janganlah kamu jadikan bapa-bapa dan saudara-
saudaramu menjadi wali(mu), jika mereka lebih mengutamakan kekafiran atas 
keimanan dan siapa di antara kamu yang menjadikan mereka wali, Maka mereka 
Itulah orang-orang yang zalim. (At-Taubah {9:23}) 
 
Begitu pula dalam ayat lain  
 


































                     
                
 
      
17. dan Adapun kaum Tsamud, Maka mereka telah Kami beri petunjuk 
tetapi mereka lebih menyukai buta (kesesatan) daripada petunjuk, Maka 
mereka disambar petir azab yang menghinakan disebabkan apa yang telah 
mereka kerjakan. (Fushishilat {14:17}) 
 
Juga terdapat dalam surat  
                    
               
 
107. yang demikian itu disebabkan karena Sesungguhnya mereka mencintai 
kehidupan di dunia lebih dari akhirat, dan bahwasanya Allah tiada memberi 




Dari ayat dia atas jelaslah kiranya penentangan kaum Tsamud terhadap Nabi 
Shaleh. Kaum Tsamud lebih mencintai kebutaan dari pada keimanan, bila kembali 
kepada sejarah kaum Tsamud kaum itu adalah suatu masyarakat yang berperadan 
tinggi, mempunyai kekuatan fisik, pekerjaan mereka adalah melubangi, memotong 
dan memahat gunung-gunung batu untuk dijadikan tempat tinggal mereka yang 
kokoh.  


































Penentangan  mereka  kepada  Nabi  Shaleh  pada  puncaknya  adalah 
dengan  memberi  syarat  agar  Nabi  Shaleg  meminta  onta  yang  sangat  besar, 
kalau  Nabi Shaleh sanggup mendatangkannya, mereka akan bertaubat, namun 
setelah hujjah itu terka bulkan  mereka  mengajukan  syarat  lain  dengan  itu  adalah 
mendatangkan  air  yang  akan  di  minum di pagi hari. Setelah terpenuhi sebagian 
dari mereka yang  bertaubat  dan sebagian yang lain tetap lebih meyukai kebutaan 
dari  pada  petunjuk untuk beriman.
27
 
 Cinta tuhan kepada hambanya  
Cinta tuhan  kepada  hamba-Nya ini  sebenarnya  sangat 
komperehensif  sesuai  dengan  sifat  tuhan  yang  penya yang  terhadap  
segala ciptaan-Nya  dari  yang  mulai terbesar sampai kepada yang terkecil 
dan  tidak  terlihat,  namun  yang  di  maksud dalam  sub ini adalah 
mejelaskan tentang cinta Tuhan pada kaum bertaqwa,
28
 berbuat baik, 
bertawakkal,
29











                                                          
27
 Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Surabaya: Bina Ilmu,1981), Juz XXIV, hlm 243 
28
 QS. Ali-Imron (3):76 
29
 QS. Al-Imron (3):159 
30
 QS. Al-Baqoroh (2):222 
31
 QS. Al-Maidah (5): 42 
32
 QS. Ali-Imron (3): 146 


































2. Pandangan para Mufassir tentang Mahabbatulloh  
Mengenai  mahabbatulloh  dalam  Al- Qur’an,  Al- Qur’an mengarahkan 
kita untuk  mencintai  segala  sesuatu yang tidak di sukai hawa nafsu dan 
menghindari  dari  sesuatu  yang  memperbudaknya.  Oleh karena itu menjelaskan 
dan  menulis tentang apa yang di tetapkan dan dianjurkan oleh Alquran ini 
merupakan sesuatu yang sulit untuk di laksanakan. 
33
 
Sebagaimana firman Allah SWT, dalam Al- Qur’an surah al-Imron 
ayat 31-32 : 
             
                          
        
 
31. Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah Aku, niscaya Allah 
mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu." Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. 
32. Katakanlah: "Ta'atilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu berpaling, Maka 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kafir". 
 
 
Sesungguhnya  cinta  kepada  Allah  itu  bukan  hanya  pengakuan  mulut 
bukan pula khayalan  dalam  angan-angan  saja. Tetapi harus di sertai sikap 
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 Said Ramadhan al-Buthi, Al-Qur’an Kitab Cinta,terj. Bakrum Syafi’i, Cet I, (Jakarta Selatan: 
Hikmah ,2010),3 


































mengikuti Rasulloh Saw, melaksanakan petunjuknya, dan melaksanakan 
petunjuknya, dan melaksanakan manhaj-Nya dalam kehidupan. 
Imam Ibnu katsir menafsirkan ayat 31 mengatakan “ ayat yang  mulia ini 
menghukumi  atas  setiap  orang  yang  mengaku  cinta  kepada  Allah, tetapi dia 
tidak mengikuti jalan hidup yang diajarkan Nabi Muhammad SAW.  Maka orang 
yang  seperti  itu  adalah  berdusta,  sehingga  ia mengikuti syari’at  Nabi 
Muhammad  dan  agama  yang di bawanya dalam semua perkataan dan 
perbuatannya, sebagaimana  yang di sebutkan dalam as-Shahih dari Rosululloh 
SAW. Bersabda :  
 
 ًلاَمَع َلِمَع ْنَم َلَاق َملَس َو ِهْيَلَع ُالله ىلص الله ل وسر نا تلاق اهنع الله ىضر هشئ اع نع
 ُدَر َوْوُه َف َنَْوُرْمَأ ِهْيَلَع َسَْيل34  
Dari Aisyah ra, ia berkata bahwasanya Rasulloh SAW, bersabda : barang 
siapa yang melakukan suatu perbuatan yang tiada perintah kami atasnya 
maka amal itu di tolak (H.R. Muslim) 
 
 
Mengenai ayat kedua, Imam Ibnu katsir berkata maksudnya, jika kamu 
menyelisih  perintah-Nya,  maka  ayat  ini menunjukkan bahwa menyelisih Allah 
(dan Rasul-Nya) dalam  menempuh  hidup  adalah  kufur.  Allah tidak menyukai 
                                                          
34
 Muslim bin al-Hajaj abul Hasan al-Qusyairi an-naisaburi, Shahih Muslim, Juz 9, 
(t.t.p.:t.p.,t.t.),h.119. dalam Maktabah Syamilah. 


































orang-orang  yang  bersifat  demikian, meskipun dia mengaku dan menyatakan 
dirinya cinta kepada Allah. 
35
 
Menurut dari perkataan Ibnu Katsir yang mengatakan bahwa orang yang 
mengaku  cinta  kepada  Allah, tetapi  ia  tidak  mengikuti  jalan  hidup yang 
diajarkan  Nabi  Muhammad  itu di  katakan  kufur  ini  maksudnya adalah sama, 
yaitu  orang  yang  mengatakan  dirinya cinta kepada Allah SWT, akan tetapi dia 
tidak mengikuti syari’at yang di bawa Nabi Muhammad SAW.  
Ketahuilah  bahwa mencintai sesuatu tanpa di sandarkan pada sang Khalik 
maka di katakan bodoh.  Alangkah  meruginya  pecinta  yang  menjual dirinya 
dengan sangat murah kepada selain yang seharusnya ia cintai pertama kali, juga 
kepada syahwat sesaat, yang  cepat hilang kenikmatannya dan tinggal resikonya, 
cepat  lenyap  manfaatnya  dan  tetap  mengendap  madharatnya. Syahwatnya itu 
sirna dan yang tinggal hanya celaka, mabuknya hilang dan yang tinggal kerugian.  
Sungguh amat ironi manakala dua kerugian itu bersatu pada diri seseorang, 
kerugian hilangnya kecintaan kepada dzat tertinggi yang nikmat dan abadi, serta 
kerugian yang di rasakannya dari berbagai derita karena siksaan yang pedih. Dan 
disanalah orang yang tertipu itu mengetahui apa yang hilang dari padanya. Dan 
sungguh orang yang memiliki jiwa  dan hatinya tak patut menjadi budak dan 
pengikut(nafsunya).  
Allah Swt berfirman dalam surat hud ayat 116 :  
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 Sayyid Quthun, Tafsir Dhilal al-Qur’an, Juz III, (Jakarta : Gema Insan Press, 2004), 57 
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Dalam  roda  kehidupan  kata  “mahabbah”  tak pernah ketinggalan, karena 
rasa kasih sayang, damai adalah tujuan utamanya. Untuk  mempersatukan   hubungan 
antar  manusia  satu  dengan  lainnya, baik  itu  dalam   pelaksanaannya, semua itu tak 
semudah  pengakuan dan angan-angan.  
Sebagaimana menurut  penafsiran  Imam  Ibnu  Katsir diatas, seseorang 
yang  mengaku  cinta  tetapi  tidak  mengikuti apa yang telah di perintahkan oleh 
yang di cintainya maka cintanya itu adalah dusta. Sebaliknya jika seseorang 
mencintai sesuatu yang ia cintai maka semua apa yang di perintahkan dan di 
larangnya  akan di patuhi. Karena, jika ia  tidak  mematuhinya   maka   sesuatu yang 
ia sukai akan menjauh.  Akan  tetapi  hal  seperti itu tidak hanya di ucapkan di bibir 
saja, ia membutuhkan implementasi pengorbanan, dan pengorbanan orang yang 
mencintai Allah nilainya tidak dapat di samakan dengan pengorbanan, dan 
pengorbanan orang yang mencintai Allah nilainya tidak dapat disamakan dengan 
pengorbanan yang di lakukan seorang manusia kepada kekasihnya. 


































Allah telah berfirman dalam surat al-Imron ayat 31 seperti di atas, dan juga 
seperti perkataan orang A’rabi :  
ل  نَاس لَا حلْا   حَصحَفأ ناَسل لاَقَمحلا 
Semua  kecintaan  tersebut  adalah  bathil  kecuali  kecintaan kepada Allah 
dan  konsekuensi  dari  kecintaan  pada-Nya,  yaitu cinta  kepada  rasul, kitab, agama 
dan para kekasih-Nya. Berbagai  kecintaan inilah yang abadi, dan abadi pula buah 
serta kenikmatan  sesuai dengan  abadinya  ketergantungan  orang  tersebut  pada-
Nya atas orang yang bergantung pada yang lain. Jika hubungan para pecinta itu 
terputus,  juga terputus  pula sebab-sebab cintanya, maka cinta kepada-Nya akan tetap 
langgeng abadi.  
Mahabbatulloh  adalah  kecenderungan hati kepada sesuatu karena adanya 
suatu  yang  ia  temukan di dalamnya. Ibnu ‘arafah berkata, “ Al-Mahabbah  menurut 
orang  Arab adalah  mengingatkan  sesuatu  hanya  karna  sesuatu  tersebut. Al-
Azhari berkata, “ Mahabbah  hamba  kepada Allah SWT dan Rasul-Nya adalah taat 
dan  mematuhi  perintah  Allah  SWT dan Rasul-Nya. Sedangkan  mahabbah  Allah 
SWT kepada hamba  adalah  mengaruniakan  ampunan  kepada  Allah SWT 
berfirman, “Maka sesungguhnya Allah SWT tidak menyukai  orang-orang  
kafir”.(Q.S Ali-Imron:32)  maksudnya adalah tidak mengampuni mereka.36 
“Penafsiran  Wahbah   Az-Zuhaili  terhadap ayat 31-32 mengenai 
mahabbatulloh  yakni  dalam  kalimat   Tuhibbūna   Wahbah  Az-Zuhaili 
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menjelaskan  bahwa kalimat tersebut mempunyai arti mahabbah atau cinta. 
Mahabbah adalah kecenderungan hati seseorang kepada sesuatu karena adanya 
keistimewaan  yang  di temukan  oleh   seseorang. Taat dan mematuhi kepada 
perintah  Allah  SWT  dan  Rasul-Nya  dan adalah salah satu jalan untuk 
mendapatkan  kecintaan  Allah  SWT  kepada hamba-Nya yang mempunyai rasa 
cinta kepada-Nya. Maksudnya jika seseorang taat kepada Allah SWT dan 
menginginkan pahala dari-Nya, maka seseorang harus mematuhi apa yang telah di 
turunkan pahala dari-Nya, maka seseorang harus mematuhi apa yang telah di 
turunkan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW untuk umat manusia 
supaya mendapatkan keridhaan dan ampunan atas dosa-dosa yang telah di perbuat. 
37
 
Dalam kalimat Tuhibbukum  Wahbah  Zuhaili  menjelaskan bahwa kalimat 
tersebut  mempinyai  arti Allah SWT akan memberi pahala dan memaafkan 
kejelakan-kejelakan  seseorang  bagi  yang  mempunyai  kecintaan kepada-Nya. 
Allah SWT Maha Pengampun bagi orang yang taat kepada-Nya dan mengikuti 
agama-Nya serta Maha penyayang kepada Makhluk-Nya. 
38
 
Di riwayatkan bahwa ketika ayat 31 di turunkan, Abdulloh bin Ubai 
pimpinan kaum  munafik berkata “ sesungguhnya Muhammad  menjadikan ketaatan 
kepada seperti ketaatan kepada Allah SWT  dan ia memerintahkan kepada kami 
untuk mencintainya seperti kaum nasrani mencintai Isa”. Setelah itu Allah SWT 
menurunkan  ayat  selanjutnya  yaitu  ayat 32. Maksudnya  nabi  Muhammad  SAW 
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di perintahkan  untuk mengatakan kepada mereka tentang taat kepada Allah SWT 
dengan  menjelaskan  perintah-perintah-Nya  serta  menjauhi larang-larangan-Nya 
dan taat kepada Rasul-Nya dengan mengikuti sunnah-sunnah-Nya berjalan sesuai 
dengan petunjuk beliau dan mengikuti jejak beliau. 
39
 
Ketika seseorang ingin mendapatkan kecintaan kepada Allah SWT dan 
Rasul-Nya maka harus mengikuti agama Islam, menaati Rasululloh SAW, 
mengimplementasikan syariat-Nya, mengikuti perintah-Nya dan menjauhi larang-
larangan-Nya. Dan kecintaan seseorang kepada Rasululloh SAW bukan karena 
dirinya akan tetapi karena beliau adalah rasul yang di utus oleh Allah SWT kepada 
seluruh umat manusia dan jin. Oleh karena itu, ketika seseorang mengikuti syariat 
Nabi Muhammad SAW, itu adalah salah satu bukti kecintaaan yang benar dan tulus. 
40
 
Sahl  bin  Abdulloh berkata : Tanda cinta  seseorang kepada Allah SWT adalah 
dengan cara mencintai Alquran, tanda cinta kepada Allah SWT, kepada Alquran, 
kepada Nabi Muhammad SAW dan kepada Sunnahnya adalah kecintaaan kepada 
Akhirat. Adapun kecintaan kepada akhirat adalah cinta dan sayang kepada dunia dan 
tanda benci kepada dunia adalah dengan tidak mengambil dari dunia kecuali sekedar 
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3. Konsep Mahabatulloh Sayyīd Quṭub  dalam Tafsīr Fī Ẓalīl Al - Qur’ān  
Pada hakikat, cinta Allah SWT dan rasa selalu bersama-Nya dapat 
membawa kita memiliki ruh yang lembut, yang tidak keluar darinya kejahatan dan 
dan permusuhan. Terkadang kita mencapai tingkatan mencapai segala sesuatu yang 
ada, di saat alam ini merupakan hasil ciptaan sang kekasih. Persaan semacam ini 
tidak mudah kecuali hati dan jiwa kita di warnai oleh kesucian, lalu lupa benci, 
dengki, balas dendam, dan segala sikap buruk yang dapat merusak keindahan 
kehidupan, yang akan mengakibatkan penderitaan diantara para kekasih.
42
 
Orang yang mencintai selain tuhan, tapi tidak di sandrakan kepada-Nya, 
maka hal itu karena kebodohan dan kepicikanya dalam mengenal Tuhan. Cinta 
kepada Rasulloh SAW merupakan hal yang terpuji, karena cinta tersebut merupakan 
manifestasi cinta kepada tuhan. Demikian pula cinta kepada para ulama dan orang-
orang yang bertakwa. Hal ini karena mencintai orang yang di cintai oleh Tuhan 
berarti mencintai-Nya pula. Rasululloh SAW berarti mencintai Tuhan. Semua bentuk 
cinta tersebut kembali pada satu dasar, yaitu cinta kepada Tuhan, dan bukan pada 
yang lain. Pada hakikatnya, Tiada yang di cintai oleh orang yang memiliki mata hati 
kecuali Tuhan yang semata. Tiada yang berhak untuk di cintai selain Tuhan.
43
 
Saling meridhoi dan saling mencintai inilah yang menjadikan jalinan 
hubungan antara hamba dan Tuhanya. Cinta inilah yang mengalir halus, ceria, 
bersinar, memancar, dan berbinar-binar.  
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Cinta Allah kepada hamba-Nya adalah suatu hal yang tidak di ketahui 
nilainya kecuali oleh orang yang mengenal Allah dengan sifat-sifat-Nya sebagaimana 
dia sifati diri-Nya dengan sifat-sifat itu.
44
 Sedangkan cinta hamba kepada Allah 
adalah suatu nikmat bagi hamba tersebut, yang tidak di ketahui kecuali oleh orang 
yang merasakannya sendiri.
45
 Karena apabila kecintaan Allah kepada hamba-Nya 
adalah sesuatu yang tidak dapat dilukiskan dengan kata-kata,  maka kecintaan hamba 
kepada Tuhannya jarang dapat di lukiskan kata-kata maka kecintaan hamba kepada 
Tuhannya jarang dapat di lukiskan dengan kata-kata oleh orang yang jatuh cinta 
kepada Allah.  
Kedekatan dengan Allah ini berarti terus menerus menghadirkan hati 
bersama dengan Allah.
46
 Secara otomotif dengan terus menerusnya menghadirkan 
Allah dalam hati, hati ini akan menjadi bersih dari segala macama kotoran. Dengan 
ini hamba ini berarti kedekatan Allah kepada hamba.  
Hamba yang mencintai Allah akan selalu mejalani apa yang di 
perintahkan-Nya dan menjauhi segala Larang-Nya. Sebagaimana sifat yang terambil 
dari kepatuhan, kemudahan dan kelembutan.
47
  Maka orang mukmin bersikap lemah 
lembut terhadap orang mukmin yang lain, tidak kasar dan tidak mempersulit. Ia selalu 
berhati lemah, suka menolong sesama, memberi kemudahan dalm segala hal tanggap 
dan toleransi juga berkasih sayang. Kelemahlembutan ini bukan karena rendah dan 
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hina namun karena menunjukkan persaudaraan untuk menghilangkan sekat-sekat dan 
menghapuskan kendala-kendaladan juga untuk menyatukan jiwa yang satu dengan 
jiwa yang lain. Bersikap keras terhadap orang-orang kafir juga salah satu bukti bahwa 
mereka mematuhi perintah-Nya. Terhadap orang-orang kafir mereka bersikap kasar, 
tegas, dan merasa tinggi.
48
 Merasa disini bukanlah membanggakan diri atau merasa 
tinggi pribadi namun bangga terhadap akidahnya, da ketinggiannya tehadap panji-
panji yang mereka yang berada di bawah kibarannya di dalam mengahdapi kaum 
kafir. Dan mereka percaya mereka beserta kebaikan. Jihad di jalan Allah termasuk 
salah satu bukti cinta kepada Allah. Jihad di jalan Allah berarti memantapkan manhaj 
Allah di muka bumi, dan memplokamirkan kekukasan-Nya atas manusia.
49
 Juga 
untuk menegakkan syariat-Nya di dalam kehidupan manusia. Mereka berjuang di 
jalan Allah tanpa merasa takut akan celaan dan hinaan yang akan mereka terima dari 
orang-orang kafir, buat apa mereka takut pada celaan manusia ini, sedangkan mereka 
memfokuskan cinta terhadap Alla. Karena sebenarnya orang yang takut pada celaan 
manusia hanyalah orang yang mendasarkan ukuran dan hukuman-hukumnya kepada 
hawa nafsu manusia, dan mengandalkan pertolongan dan bantuan dari manusia. Dan 
akhirnya dengan perjuangan semua inilah maka Allah memberi karena luas 
pemberian-Nya, dia memberi berdasarkan ilmu-Nya
50
 alangkah luasnya pemberian 
ini yang telah di berikan Allah kepada orang-orang yang di pilih-Nya dan di 
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kehendaki-Nya, menurut pengetahuan-Nya dan dengan ketentuan-Nya. Demikian 
cinta Allah kepada hamba-Nya dan berbalas juga dengan cinta hamba kepada Allah.  




































 SAYYῙD QUṬUB  
DAN TAFSῙR FῙ ZALῙL AL-QUR’ᾹN 
 
 
A. BIOGRAFI DAN KARYA SAYYῙD QUṬUB 
 
1. Riwayat hidup Sayyīd Quṭub  
Sayyīd Quṭub memiliki nama lengkap Ibrahim Husain, beliau lahir di 
Musya, Asyut, Mesir, Lahir pada tanggal 9 Oktober 1906 (W 22 Agustus1966). 
Ayahnya seorang  yang saleh yang bernama al-Haj Quṭub bin Ibrahim. Quṭub 
merupakan anak pertama dari empat bersaudara yaitu Muhammad Quṭub, 
Hamidah dan Aminah. Keluarga Sayyīd Quṭub hidup sederhana sebagai petani 
yang mengelola tanah pertaniannya dengan tekun dan beliau seorang petani 
terhormat yang relatif berada, dan menjadi anggota partai nasionalis. Sedari ia 
telah hidup dalam bimbingan orang yang tak pernah lepas dari Alquran. Ia 
senantiasa membaca Alquran sekalipun belum memahami secara sempurna makna 
dan artinya,  apalagi untuk memahami maksud dan tujuan Alquran. Namun ia 
mengakui dalam hatinya telah menemukan sesuatu dalam Alquran.
51
  
 Ayahnya  meninggal  ketika  beliau  belajar di Kairo.  Maka ia bersama 
ibunya  mewarisi  beban  tanggung  jawab yang  berat,  kemudian  kewafatan  ibunya 
yang  mendadak  pada tahun 1940 sangat mempengaruhi jiwanya, sampaiia 
merasakan kesepian dalam hidupnya. Perasaan itu di gambarkan dalam untaian 
makalah yang berjudul Ummuhu.  
                                                          
51
 Shalah Abdul fatah Al-Khalidi, Pengantar Memahami Tafsir fi Dzilal Al-Qur’an Sayyid Qutb, (Solo: 
Era Intermedia,2001),23 



































 Awal pendidikan Sayyīd Quṭub bersekolah di daerahnya selama empat tahun, dan ia 
menghafal al-Qur’an ketika berusia sepuluh tahun. Beliau memulai pendidikan 
formal nya ketika berusia 6 tahun dan krena beliau anak yang cerdas maka beliau 
menamatkan belajrnya hanya  4 tahun. Pada usia 10 tahun Qutb sudah hafal Alquran. 
Meskipun di mesir pada usia itu hafalan alquran adalah salah satu yang umum bagi 
anak-anak di keluarga yang mengingkan putra-putrinya ingin melanjutkan pendidikan 
di Al-Azhar. Ini adalah bukti salah satu perhatian orang tuanya akan pendidikan 
anaknya.  
 Sayyīd Quṭub berkulit sawo matang, berambut keriting, tidak gemuk dan tidak 
kurus, tidak tinggi, berprasaan sensitif, supel, rendah hati, cerdas, cinta ilmu 
pengetahuan, suka tolong menolong, tanpa humor dan sangat serius.  
 Dari pemaparan di atas, tampak bahwa sejak kecil Sayyid Qutb sudah 
merasakan kesedihan dan kepedihan hidup, di tambah lagi dengan kisah cintanya 
yang kandas, sehingga sampai akhirnya hidupnya beliau membujang. 
52
 
  Dengan pengetahuannya yang mendalam  dan luas tentang Alquran dalam 
konteks agama ia sering kali mengikuti lomba hafalan Alquran di desanya. Dengan 
adanya bakat seperti itu Sayyīd Quṭub di pindah orang tuaya ke ponggiran kairo yaitu 
Halwan. Pada  tahun 1992,  ia  mendapatkan kesempatan untuk meneruskan studynya 
di sebuah universitas kairo atau dapat di sebut dengan Tajhiziah Darul Ulum. 
Perguruan tinggi ini merupakan Universitas yang terkemuka dalam bidang 
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pengakajian ilmu Islam dan Sastra Arab. Empat tahun ia menekuni belajarnya di 
bidang sastra dan diploma di bidang Tarbiyah. 
Setelah lulus kuliah ia bekerja di Dapertemen Pendidikan dengan tugas 
sebagai pengajar di sekolah-sekolah milik Dapertemen Pendidikan selama enam 
tahun. Setelah itu ia berpindah kerja sebagai pegawai kantor di Dapertemen 
Pendidikan sebagai pemilik untuk bebrapa waktu, kemudian berpindah tugas lagi di 
Lembaga Pengawasan Pendidikan Umum selama delapan tahun. Sewaktu di lembaga 
ini, ia mendapatkan tugas belajar ke Amerika serikat untuk memperdalam 
pengetehuannya di bidang pendidikan selama dua tahun. Ketika disana ia membagi 
waktu studinya antara Wilson’s Teacher’s of College di Washington ( saat ini 
bernama the university of the District of Columbia) dan Greelay Collage di Colorado, 
lalu setelah selesai ia meraih gelar MA di universitas itu dan juga di Standford 
University. Setelah tamat kuliah ia sempat berkunjung ke Inggris, Swiss, dan Italia. 
Sayyīd Quṭub adalah tokoh yang monumental dengan segenap 
kontroversinya dan ia juga adalah seorang mujahid dan pemburu Islam  terkemuka 
yang lahir di abad ke -20. Pikiran-pikirannya yang kritis dan tajam sudah tersebar 
dalam berbagai karya besar yang menjadi rujukan berbagai gerakan Islam.
53
 tidak 
seperti rekan-rekan seperjuangannya, keberangkatannys ke amerika itu ternyata 
memberikan saham yang besar terhadap dirinya dalam menumbuhkan kesadaran  dan 
semangat Islami yang sebenarnya, terutama setelah ia melihat bangsa Amerika 
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berpesta pora atas meninggalnya Al-Imam Hasan Al-Banna pada awal tahun 1949. 
Hasil studi dan pengalamnnya selama di Amerika serikat itu memberikan wawasan 
pemikiran mengenai problem-problem sosial kemasyarakatan yang di timbulkan oleh 
paham materialisme yang gersang akan paham ketuhanan.  
 Sayyīd Quṭub semakin yakin ketika kembali ke Mesir bahwa Islamlah yang 
sanggup menyelamatkan manusia dari paham materisalisme sehingga pada jabatan 
menteri serta kedudukan yang tinggi lainnya, namun sebagian besar di tolaknya. 
Dalam waktu yang tidak begitu lama, ia sudi bekerja sebagai penasihat (mustasyar) 
Dewan Komando Revolusi dan bidang kebudayaan, terlepasa dari cengkraman 
material  yang tidak pernah terpuas. Sekembali dari sana dalam kondisi lebih erat 
dalam berpegang  kepada Islam dan leboh mendalam keyakinnya terhadap 
pentingnya Islam serta berkewajiban komitmen dengannya. Ia berubah menjadi 
seorang  Muslim  yang  Amīl  (aktif)  sekaligus  mujahid seta bergabung dalam 
barisan Islam sebagai seorang  tentara dalam  Jamāah  Ikhwānul  Muslimīn  yang  
mengikatkan  langkahnya dengan  langkah  jamaah seperti ini serta mempercayakan 
prinsip-prinsip keislamanya sepanjang hayatnya. Saat itu memegang sebagai ketua 
Penyebaran Dakwah dan Pemimpin Redaksi Koran Ikhwānul  Muslimīn  . 54 
 Sayyīd Quṭub ikut berpatipasi di dalam memproyeksi revolusi serta ikut 
berpatisipasi di dalam memproyeksikan revolusi serta ikut berpatispasi secara aktif 
dan berpengaruh pada pendahuluan revolusi. Para pemimpin revolusi terutama Gamal 
Abdul Nasser, ia sering ke rumah Sayyīd Quṭub untuk menggariskan langkah-
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langkah bagi keberhasilan revolusi. Ketika revolusi itu berhasil, maka Sayyid Qutb 
menjadi sangat di hormati dan di muliahkan oleh para tokoh revolusi seluruhnya. Ia 
adalah orang sipil yang terkadang menghadiri pertemuan-pertemuan Dewan 
Komando Revolusi ( Majelis Quyadah Ats-Tsauroh ). Para tokoh revolusi pernah 
menawarkan padanya jabatan menteri seta kedudukan ynag tinggi lainnya, namun 
sebagian besar di tolaknya. Dalam waktu yang tidak begitu lama, ia sudi bekerja 
sebagai penasihat (mustasyar) Dewan Komando Revolusi dan bidang kebudayaan, 
kemudian menjadi sekretaris bagi lembaga penerbitan pers.
55
 Tetapi kerja sama 
Ikhwan dengan Nasser tidak berlangsung lama. 
 Sayyīd Quṭub kecewa karena kalangan pemerintah Nasser tidak menerima 
gagasanya untuk membentuk negara islam. Dua tahun kemudian, tepatnya November 
1954, ia di tangkap oleh Nasser bersama-sama penangkapan besar-besaran pemimpin 
Ikhwan. Ia bersama rekannya di tuduh bersengkongkol untuk membunuh (subversif), 
melakukan kegiatan agitasi anti pemerintah dan di jatuhi hukuman liam belas tahun 
serta mendapat berbagai jenis siksaan yang kejam.  
 Sayyīd Quṭub di tahan di beberapa penjara mesir hingga pertengahan tahun 
1964. Ia di bebaskan pada tahun itu atas permintaan presiden Iraq yaituAbdul Salam 
Arif ysng mengadakan kunjungan muhibah ke Mesir akan Tetapi baru setahun ia 
menghirup udara segar dengan bebasnya dari penjara. Ia kembali di tangkap bersama 
3 orang saudaranya Yaitu Muhammad quthb, Hamidah dan Aminah dan juga serta 
20.000 orang lainnya yang ikut di tahan, diantaranya 700 wanita. Presiden Nasser 
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lebih menguatkan tuduhannya bahwa Ikhwānul Muslimīn berkomplot untuk 
membunuhnya. Di Mesir berdasarkan Undang-Undang Nomor 911 Tahun 1966, 
presiden mempunyai kekuatan untuk menahan tanpa proses siapapun yang dianggap 
bersalah, dan mengambil alih kekuasaanya, serta melakukan langkah-langkah yang 
serupa itu
56
. Sayyid Qutb Bersama dua orang temannya menjalani hukuman mati 
pada 29 Agustus 1966. Pemerintah Mesir tidak menghiraukan protes yang 
berdatangan dari organisasi Amnesti Internasional, yang  memandang proses 




2. Karya- Karya Sayyīd Quṭub 
Sayyīd Quṭub telah banyak menghasilkan sebuah karya, ia mulai 
mengembangkan bakatnya menulis dengan membuat buku untuk anak-anak yang 
meriwayatkna pengalaman ( sejarah ) Nabi Muhammad SAW dan cerita-cerita 
lainnya dari sejarah Islam. Perhatiannya kemudia meluas dengan menulis cerita-
cerita pendek, sajak-sajak, kritik sastra, kritik sastra, serta artikel untuk majalah. 
Karya-karya Sayyīd Quṭub  sangat  banyak yang beredar di kalangan 
Negara Islam. Bahkan  beredar di kawasan Eropa, Afrika, Asia dan Amerika. 
Dimana terdapat pengikut Ikhwānul Muslimīn, dan hampir di pastikan disana ada 
buku-bukunya hasil torehan Sayyīd Quṭub adalah sebagai berikut :58 
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a. Muhimmatus Syā’ir fil Hayān wa Syi’ir Al-Jail Al-Hadhīr, tahun terbit 
1933. 
b. As-Saṭi’ Al-Majhul, kumpulan sajak Qutb satu-satunya, terbit Februari 
1935. 
c. Naqd Kitab “Mustaqbal Ats-Tsaqāfah fi Mishir “ li Ad-Duktūr Thāha 
Husaīn, terbit tahun 1939.  
d. At – tashwīr  Al-Fannī  fī Al-Qur’an, buku Islamnya yang pertama, terbit 
April tahun 1945 
e. Al-Athyaf Al-Arba’ah, di tulis bersama-sama saudaranya yaitu Aminah, 
Muhammad dan Hamidah, terbit tahun 1945. 
f. Thilf min Al-Qaryah, berisi tentang gambaran desanya, serta catatan masa 
kecilnya di desa, terbitan tahun 1946. 
g. Al-Madinah Al-Manshurah, sebuah kisah khayalan semisal kisah seribu 
satu Malam, Terbit Tahun 1946. 
h. Kutub wa Syakhsyiat, sebuah studinya terhadap karya-karya pengarang 
lain, terbutan tahun1946. 
i. Ashwak,  terbit tahun 1947.  
j. Mashahid Al-Qiyamah fi Al-Qur’an,  bagian ketua dari serial Pustaka 
Baru Al-Qur’an  
k. Roudhatul Thift, di tulis bersama Abdul Halim Jaudah AS-Sahar.  
l. Al-Qashash Ad-Dhiny, di tulis bersama Abdul Hamid Jaudah As-sahar. 



































m. Al-Jadid Al-Lughoh al-Arabiyyah, bersama penulis lain.  
n. Al-Adalah Al-Ijtima’iyah fil Al-Islam. Buku pertamanya dalam  
pemikiran Islam , Terbit April 1949. 
o. Mar’akah Al-Islam wa Ar-Ra’simaliyah, terbit Februari 1951. 
p. As-Salam Al-Islam wa Al-Islam, terbit Oktober 1951. 
q. Tafsir Fi-Zhalil Al-Qur’an,  di terbitkan dalam tiga tahun berlainan. 
r. Dirasat Islamiyah, kumpulan bermacam artikel yang di himpun oleh 
Muhibbudin al-Khatib, terbit 1953. 
s. Al-Mustaqbal li Hadza Ad-Din, buku penyemputna dari buku Hadza Ad-
Din.  
t. Khashaish At-Tashawwur Al-Islami wa Muqawwinatahu, buku dia yang 
mendalam yang di khususkan untuk membicarakan karakteristik akidah 
dan unsur-unsurnya. 
u. Al-Islami wa Musykilat Al-Hadharah. 
Sedangkan studinya yang bersifat keislaman harakah yang matang, yang 
menyebabkan ia berdieskusi (di hukum di penjara) adalah sebagai berikut 
:
59
   
a. Ma’alim Fith-Thariq. 
b. Fi –Zhilal As-Sirah. 
c. Muqawwimat At-Tashawwur Al-islami, 
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d. Fi Maukid al-Iman. 
e. Nahwu Mujtama’ Islami. 
f. Hadza Al-Qur’an  
g. Awwaliyat li-Hadza Ad-Din. 
h. Tashwibat fi Al-Fikri Al-Islami Al-Mu’ashir. 
3. Pemikiran Sayyīd Quṭub 
 Dalam  kitabnya  yang  berjudul “Sayyīd Quṭub: Khulashatuhu wa Manhaju 
Harakatihi, Muhammad Taufiq Barakat membagi fase pemikiran Sayyid Quthb 
menjadi 3 tahap. Pertama, Tahap pemikiran sebelum mempunyai orientasi Islam. 
Kedua, Tahap mempunyai orientasi Islam Secara umum. Ketiga, Tahap pemikiran 
berorientasi islam militan.  
 Pada fase ketiga inilah, Sayyīd Quṭub sudah mulai mersakan adanya 
keengganan dan rasa muak terhadap weisternisasi, kolonialisme dan juga terhadap 
penguasa mesir. Masa-masa inilah yang kemudian menjadikan beliau aktif dalam 
memperjuangkan islam dan menolak segala bentuk weternisasi yang kala itu sering di 
gembor-gemborkan oleh para pemikir Islam lainnya yang silau akan kegemilingan 
budaya-budaya Barat. 
 Dalam pandangannya, Islam  adalah  aturan yang komperehansif. Islam 
adalah ruh kehidupan yang mengatur sekaligus memberikan solusi atas problem 
sosial  kemasyarakatan.  Alquran dalam  tataran uamat Islam dianggap sebagai acuan 
pertama dalam  pengambilan  hukum maupun mengatur pola hidup masyarakat 



































karena telah dianggap sebagai prinsip utama dalam agama islam, maka sudah menjadi 
sebuah keharusan jika Alquran dapat mengatasi permasalahan-permasalahan yang 
ada. Berdasarkan asumsi itulah, Sayyīd Quṭub mencoba melakukan pendekatan baru 
dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran agar dapat menjawab segala macam bentuk 
pernasalahan. Adapun pemikiran Sayyīd Quṭub yang sangat mendasar adalah 
keharusan kembali kepada Allah dan kepada tatanan kehidupan yang telah di 
gambarkan-Nya dalam Alquran, jika manusia mengingkan dalam mengarungi 
kehidupan di dunia ini.  
  Meski tidak di pungkiri bahwa Alquran  yang telah di turunkan sejad 
berabad-abad  lamanya di zaman Rasulloh dan menggambarkan tentang kejadian 
masa itu dan sebelumnya sebagaiamana yang terkandung dalam Qashash Alquran, 
namun  ajaran-ajaran yang di kandung dalam Alquran adalah ajaran yang relevan 
yang dapat di etrapkan di segala tempat dan zaman. Maka, tak salah jika kejdian-
kejadian masa turunnya Alquran  adalah dianggap sebagai cetak biru perjalanan 
sejarah umat manusia pada fase berikutnya. Dna tidak heran jika penafsiran-
penafsiran yang telah diusahakan oleh ulama klasik yang perlu di sesuaikan kembali 
dalam masa sekarang. Berangkat dari, Sayyīd Quṭub mencoba memisahkan agama 
dan masyarakat. 
 Sayyīd Quṭub tidak hanya mengkritik pemeerintahan Mesir yang terkesan 
sekuler pada saat itu, namun jga memberikan solusi dengan menyodorkan Islam 
sebagai satu-satunya ideologi yang Shālih li kulli zamān wal Makān, menurutnya 



































Islam mempunyai jawaban untuk seagala problem sosial dan politik, selain itu Islam 
juga memiliki konsep untuk menciptakan masyarakat yang harmonis. 
60
 
 Sayyīd Quṭub juga menambahkan bahwa Islam juga menguasai  pemerintahan 
guna menjamin kesejahteraan yang merata, dan memberikan bimbingan dalam hal-
hal kebijaksanaan umum, serta berusaha melaksanakan pandangan dan nilai-
nilainya.
61
 Karena suatu ideologi tidak dapat di laksanakan dalam kehidupan kecuali 
apabila di wujudkan dalam suatu sistem sosial khusus dan di transformasikan menjadi 
undnag-undang yang menguasai kehidupan. 
62
 
B. Tafsir  Fī Ẓilāl al-Qur’an  
1. latar belakang penulisan Tafsīr fī Z ̣ilāl Al-Qur’an  
Sayyīd Quṭub  adalah salah satu ulama kontemporer yang sangat concern 
terhadap penafsiran Alquran. Is membuktikan dengan menulis kitab Tafsīr fī Ẓilāl 
Al-Qur’an yang kemudian menjadi master diantara karya-karya lainnya yang di 
hasilkannya. Para intelektual sangat meminati karyanya karena memiliki 
pemikiran sosial kemasyarakatan yang sangat di butuhkan oleh generasi muslim 
kontemporer. Di dalam tafsirnya ia menggunakan metode Tahlili, yang artimya ia 
menfasirkan Alquran ayat demi ayat, surat demi surat, dari juz pertama hingga juz 
terakhir. Di mulai dari surat al-Fatihah sampai surat an-Nas.  
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Sayyīd Quṭub menulis  Tafsīr fī Ẓilāl Al-Qur’an dalam rentang waktu 
antara tahun 1951-1962. Ia sempat merevisi 13 juz peratama semasam 
penahanannya yang panjang. Kitab tafsr ini merupakan sebuah kitab tafsir Alquran 
yang tidak memakai metode tradisional, yaitu metode yang selalu merujuk ke 
ulasan sebelumnya yang sudah di terima, dan merujuk ke otoritas lain yang mapan. 




Sayyīd Quṭub  mempunyai metode tersendiri dalam memberi tafsiran 
Alquran yaitu dengan melakukan pembaharuan dalam bidang penafsiran dan 
mengesampingkan pembahasan yang di rasa kurang begitu dari segi bahasa dan 
istilah-istilah sastrawan yang bersifat sajak, naghom, untuk melakukan pendekatan 
dalam menafsirkan Alquran. 
64
 
 Tafsīr fī Ẓilāl Al-Qur’an  merupakan salah satu tafsir yang menjadi kajian 
para aktifis Islam. Tafsir ini berbentuk dari perenungan dan pengalaman Sayyīd 
Quṭub  yang memuat dan mempengaruhi kehidupan manusia. Dalam menerapkan 
metode penafsirannya Sayyid Quthb mempunyai Universal dan komperhensif 
terhadap Alquran. 
 Sayyīd Quṭub  mulai mempelajari Alquran sejak kecil, sebuah kewajaran bagi 
seorang anak yang hidup pada lingkungan keluarga yang menjunjung tinggi nilai-
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nilai Islam. Ibunya seorang perempuan yang memiliki andil besar pada lahirnya 
karya-karya besar Sayyid Quthb  teruatama Tafsīr Fī Ẓilāl al-Qur’an. Ia menjadi 
motivator dan sumber insipirasi terbesar bagi Sayyid Quthb dalam berkarya.  
 Dalam bukunya al-Tashwīr al- Fanniy al-Qur’an,  ia mengatakan “ Dulu 
khayalanku, saat aku masih kecil, seperti angan anak-anak biasa yang polos, namun 
khayalan yang polos tersebut memberikan gambaran yang indah saat aku mendalami 
beberapa ungkapan yang terdapat dalam Alquran. Gambaran dan deskripsi yang ada 
di dalamnya sebenarnya sudah biasa-biasa saja, tetapi gambaran tersebut mampu 
membuat hatiku terpanah dan memahami makna-makna Alquran. Aku merasakan 
kegembiraan dengan melakukan hal itu. Ada semangat yang mengalirkan darahku 
saat melakukannya.” 
 Sebelum menulis Tafsīr Fī Ẓilāl al-Qur’an,  buku pertama terfocus pada tahun 
1945 M. Dalam buku tersebut Sayyid Quthb mendeskripsikan bagaimana Alquran 
berkisah dengan begitu indahnya. Bagaimana Alquran mengilustrasikan sejarah para 
Nabi, keingkaran suatu kaum dengan azabnya, sampai berbagai karakter manusia 
yang terperinci serta begitu jelas. Kisah-kisah yang di paparkan akan menyentuh jiwa. 
Alur-alur tiap surat sampai ayat per ayat, ia bahas secara luas dan ia tafsirkan secara 
unik dan komperehensif. 
 Ia menjadikan buku al-Tashwir al-Fanniy Fi al-Qur’an  sebagai tolak ukur 
dalam kitab-kitabnya yang membahas Alquran dari Aspek Bayan. Adab dan 
keindahannya. Sayyid Quthb men-Tadabbur Alquran dengan tadabbur yang sangat 



































jelas dan tajam, hingga ia mampu mengeluarkan isi kandungannya dari aspek 
pemikiran dan pembaharuan. Adapun bukunya yang berbicara tantang pemikiran 
Islam adalah al-Adalah al-Ijtima’iyyah Fi Islam. 
Dalam penulisan Tafsīr Fī Ẓilāl al-Qur’an dapat di bagi kepada 3 tahap :  
a. Tahap pertama Fī Ẓilāl al-Qur’an dalam majalah al-Muslimin. Pada 
penghujung tahun 1951. Sa’id Ramadhan menerbitkan majalah al-Muslimin, 
sebuah majalah pemikiran Islam yang terbit bulanan. Di dalam majalah ini 
pemikir islam menuangkan tulisannya. Pemilik majalah ini memohon kepada 
Sayyid Quthb agar ikut berpatipasi menulis artikel ini di tulis dalam sebuah 
serial atau rubrik tetap. Episode pertamanya di muat dalam majalah al-
Mulimun  edisi ketiga yang terbit bulan Februari 1952, di mulai dari surat al-
Fatihah, dan di teruskan dengan suratal-Baqoroh dalam episode–episode 
berikutnya. Sayyīd Quṭub mempublikasikan tulisanya dalam majalah ini 
sebanyak tujuh episode secara berurutan. Tafsir ini sampai pada surat al-
Baqoroh ayat 103.  
b. Tahap  kedua, Fī Ẓilāl al-Qur’an  menjelang  ditangkapnya Sayyīd Quṭub 
pada akhir episode ke tujuh dari episode-episode  , Fī Ẓilāl al-Qur’an  dalam 
majalah al-Muslimun mengumumkan pemberhentian episode ini dalam 
majalah, karena ia akan menafsirkan Alquran secara utuh dalam kitab (tafsir) 
tersendiri, yang akan ia luncurkan dalam juz-juz secara bersambung. Dalam 
pengumumanya tersebut Sayyid Quthb mengatakan dengan kajian (episode ke 



































tujuh) ini, maka berakhirlah serial dalam majalah al-Muslimun. Sebab  , , Fī 
Ẓilāl al-Qur’an  akan di publikasikan tersendiri dalam 30 juz secara 
bersambung dan masing-masing episode akan di luncurkan pada awal setiap 
bulan, di terbitkan oleh Dae Ihya’ al- Kutub al-Arabiyah  milik Isa al- Habibi 
dan CO.  Sedangkan majalah al-muslimun mengambil tema lain dengan judl  
Nahwa Mujatama ‘ Islami  ( Menuju Masyarakat Islami). Juz pertama dari  , 
Fī Ẓilāl al-Qur’an  terbit bulan Oktober 1952. Sayyid Quthb memnuhi 
janjinya kepada para pembaca, sehingga ia meluncurkan satu juz dan , Fī Ẓilāl 
al-Qur’an  setiap dua bulan. Bahkan terkadang lebih cepat dari waktu yang di 
targetkan. Pada periode antara Oktober 1952 dan Januari 1954, ia telah 
meluncurkan 16 juz dari  , Fī Ẓilāl al-Qur’an  .  
c. Tahap ketiga, Sayyid Quthb menyempurnakan , Fī Ẓilāl al-Qur’an  di 
penjara. Sayyid Quthb berhasil menertibkan 16 juz sebelumnya ia di 
penjara. Kemudian ia di jebloskan  ke penjara untuk pertama kalinya, dan 
tinggal dalam penjara itu selama tiga bulan, terhitung dari bulan Januari 
hingga Maret 1945. Ketika di dalam penjara itu, ia menerbitkan 2 juz  , Fī 
Ẓilāl al-Qur’an  .  
 Setelah ia keluar dari penjara, ia tidak meluncurkan juz-juz yang baru karena 
benyaknya kesibukan yang tidak menyisahkan waktu sedikitpun untuk ia. Di samping 
itu, ia belum sempet tinggal agak lama di luar penjara bersama puluhan ribu personel 
jamaah Ikhwan al-Muslimin pada bulan November 1954 setelah “ Sandiwara” 



































Insiden al-mansyiyah di Iskandariyah, yang jamaah Ikhwan al-Muslimin di tuduh 
berusaha melakukan pembunuhan terhadap pemimpin Mesir Jamal Abdul Nashir.  
 Pada tahap pertama di penjara, ia tidak menebitkan juz-juz baru dari , Fī Ẓilāl 
al-Qur’an  , karena ia di jatuhi berbagai siksaan yang tidak bisa di bayngkan pedihnya 
tanpa henti siang dan malam. Hal itu sangat berdampak pada tubuh dan kesehatan 
Sayyid Qutbh. Setelah ia di hadapkan ke pengadilan, akhirnya ia di jatuhi hukuman 
15 tahun. Penyiksaan terhadap ia pun berhenti, dan ia tinggal di penjara Liman 
Thurrah serta beradaptasi dengan milieu yang baru ia mengkonsentrasikan untuk 
menyempurnakan tafsirnya dan menulis juz-juz , Fī Ẓilāl al-Qur’an  berikutnya.  
 Peraturan penjara sebenarnya telah menetapkan bahwa orang hukuman tidak 
boleh menulis (mengarang) bila sampai ketahuan melakukan hal itu, maka ia akan di 
siksa lebih keras lagi. Akan tetapi,  Allah SWT, menghendaki  , Fī Ẓilāl al-Qur’an  
itu di tulis dan dari  dalam  penjara sekalipun. Maka Allah pun melenyapkan segala 
rintangan itu, membuat kesulitan yang di hadapi Sayyid Quthb tersingkir, serta 
membukakan jalan di hadapanya menuju dunia publikasi. 
 Kisahnya adalah bahwa Sayyid Qutb sebelumnya telah membuat kontrak atau 
kesepakatan dengan  Dar Ihya’al-Kutub al-Arabiyah  milik Isa Bahi al-Halabi dan 
CO. Untuk menulis  , Fī Ẓilāl al-Qur’an  sebagai sebuah kitab tafsir Alquran yang 
yang utuh. Ketika pemerintahan melarag Sayyid Quthb untuk menulis di dalam 
penjara, maka pihak penerbit ini mengajukan tuntutannya terhadap pemerintah 
dengan meminta ganti rugi dari nilai , Fī Ẓilāl al-Qur’an  itu sebanyak sepuluh Ribu 



































Pound, karena pihak penerbit mengalami kerugian  material dan immaterial dari 
larangan tersebut. Akhirnya pemerintah memilih untuk mengizinkan Sayyid Quthb 
untuk menyempurnakan , Fī Ẓilāl al-Qur’an  dan menulis di dalam penjara sebagai 
ganti rugi terhadap penerbit.     
2. Metode dan corak , Fī Ẓilāl al-Qur’an   
 Metode penafsiran  
 , Fī Ẓilāl al-Qur’an  ,  karangan Sayyid Quthb terdiri atas 8 jilid, dan masing-
masing jilidnya yang di terbitkan dar al-syuruq, Mesir, mencapai ketebalan rata-rata 
600 halaman.  
 Term  Ẓalīl  yang  berarti “ naungan” sebagai judul utama tafsir Sayyid 
Quthb,  memiliki  hubungan langsung dengan kehidupannya sebagai catatan 
mengenai riwayat  hidup  Sayyid  Quthb, dan juga  disinggungkan pada uraian yang 
lalu bahwa ia  sejak  kecil  telah  menghafal Alquran, dan dengan kepakarannya 
dalam  bidang  sastra, ia  mampu  memahami  Alquran secara baik dan benar dengan 
kepakarannya itu, serta segala  kehidupannya selalu mengaju pada ajaran Alquran. 




 Tafsir Ẓilāl (demikian biasa orang menyebut tafsir  , Fī Ẓilāl al-Qur’an  ) 
adalah tafsir yang fenomenal. Ia hadir dengan sosoknya yang khas, berbeda dengan 
umumnya kitab tafsir. melalui goresan penanya yang diisi dengan tinta seorang 
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ilmuwan dan darah seorang syahid, Ahmed Hasan Farhatt mengatakan bahwa ayat-
ayat Alquran yang turun 15 abad lampau ini, kini seakan kembali hidup dan 
menemukan kekuatan maknanya. Ayat-ayat Alquran yang bertebaran dalam 
lembaran-lembaran mushaf dengan berbagai tema yang terkadang di pahami tidak 
slaing berhubungan, berhasil di himpun, di jalin, di sinergikan sehingga muncullah 
dari sana daya doktrinnya yang kuat, daya pemanduannya yang jelas, dan daya 
pencerahnnya yang menggairahkan dengan komperehensivitas dan universalitas nilai-
nilai ajarannya yang paripurna.
66
  
 Apabila karya tafsir , Fī Z ̣ilāl al-Qur’an  dicermati aspek-aspek 
metodologinya, di temukan bahwa karya ini menggunakan metode tahlili, yakni 
metode tafsir  yang bermaksud menjelaskan kandungan ayat-ayat Alquran dari 
seluruh aspek secara runtut, sebagaimana yang tersusun dalam mushaf. Dalam 
tafsirnya, diuraikan kolerasi ayat, serta menjelaskan hubungan maksud ayat-ayat 
tersebut satu sama lain. Begitu pula, diuraikan latar belakang turunnya ayat (sabab 
nuzul ), dan dalil –dalil yang berasal dari Alquran, Rasul, atau sahabat, atau para 
tabiin, yang di sertai dengan pemikuran rasional (ra’yu). 
 Kerangka  metode tahlili yang  di gunakan  Sayyīd  Quṭub tersebut, terdiri 
atas dua tahap dalam menginteeprestasikan ayat-ayat Alquran. Pertama, Sayyīd  
Quṭub hanya mengambil dari Alquran saja, sama sekali tidak ada peran bagi rujukan, 
refrensi, dan sumber-sumber lain. Ini adalah tahap dasar, utama, dan langsun. Tahap 
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kedua, sifatnya sekunder, serta penyempurnaan bagi tahap pertama yang di lakukan 
Sayyid Quthb. Dengan metode yang kedua ini, sebagaimana dikatakan Adnan Zurzur 
yang di kutip oleh al-Khalidi bahwa Sayyīd  Quṭub dalam menggunakan rujukan 
sekunder, tidak terpengaruhi terlebih dahulu dengan satu warna pun diantara corak-
corak tafsir dan ta’wil, sebagaimana hal itu juga menujukkan tekad ia untuk tidak 
keluar dari riwayat-riwayat yang sahih dalam tafsir al-ma’sur. 
 Dalam  upaya  memperkaya  metode penafsirannya  terssebut, Sayyīd  Quṭub 
selalu menguntip penafsiran-penafsiran ulama lainnya yang sejalan dengan  alur 
pemikirannya.  Adapun  rujukan  Sayyīd  Quṭub dalam  mengutip  pendapat-pendapat 
ulama  adalah  merujuk  pada beberapa karya tafsir ulama yang di klaim sebagai 
karya tafsir bil al-ma’sur, kemudia merujuk pada tafsir bi al ra’y. Dari sini dapat di 
pahami bahwa metode penafsiran Sayyid Quthb, juga tidak terlepas dari penggunaan 
metode tafsir muqorron.  
 
 Corak Penafsiran  
 Tafsīr  Fī  Zilāl al-Qur’an  yang  di karang  Sayyīd Quṭub  termasuk  salah 
satu  kitab yang  mempunyai  terobosan  baru  dalam  melakukan  penafsiran  
Alquran. Hal ini dikarenakan tafsir ini selain mengusung pemikran kelompok yang 
berorientasi untuk kejayaan Islam, ia juga mempunyai metedologi tersendiri  dalam 
menfasirkan Alquran. Termasuk diantarannya adalah melakukan pembaharuan dalam 
bidang penafsiran dan disatu sisi ia mengesampingkan pembahasan yang dia rasa 



































kurang begitu penting. Salah satu yang menonjol dari corak penafsirannya adalah 
mengetengahkan ssegi sastra untuk melakukan pendekatan dalam menfasirkan 
Alquran. 
 Sisi sastra ia terlihat jelas ketika kita menunjukkan pandangan kita ke 
tafsirnya bahkan dapat di lihat pada barisan pertama. Akan tetapi, semua pemahaman 
ushlub Alquran, karakteristik ungkapan Alquran, serta dzauq yang diusung semuany 
bermuara untuk menunjukkan sisi hidayah Alquran dan pokok-pokok ajarannya 
untuk memberikan pendekatan pada jiwa pembacanya pada khusunya orang-orang  
Islam pada umumnya. Melalui pendekatan semacam ini di harapkan Allah dapat 
memberikan manfaat serta Hidayah-Nya. Karena pada dasarnya, hidayah merupakan 
hakiakt dari Alquran itu sendiri. Hidayah juga merupakan tabiat serta esensi Alquran. 
Menurutnya, Alquran adalah kitab dakwah, undang-undang yang komplit serta ajaran 
kehidupan. Dan Allah telah menjadikan sebagaian kunci bagi setiap sesuatu yang 
masih tertutup dan obat bagi segala penyakit.  
 Pandangan seperti Sayyīd Quṭub  ini didasarkan Firman Allah yang berbunyi 
“dan kami  turunkan dari al-Qur’an sebagai penawar dan Rahmat bagi orang-orang 
yang beriman...” dan Firman Allah : “Sesungguhnya al-Qur’an ini membeerikan 
petunjuk kepada( jalan)yang lebih lurus....” 
 Sayyīd Quṭub  sudah menampakkan karakteristik seni yang terdapat dalam 
Alquran. Dalam permulaan surat al-Baqoroh misalnya, akan kita temukan gaya yang 
di pakai Alquran dalam mengajak Madinah dengan gaya yang khas dan singkat. 
Dengan hanya beberapa ayat saja dapat menampakkan gambaran yang jelas dan rinci 



































tanpa harus memperpanjang kalam yang ada dalam ilmu balaghah disebut dengan 
itnab, namun di balik gambaran yanng singkat ini tidak meninggalkan sisi keindahan 
suara dan keserasian irama.  
 Bisa di katakan bahwa tafsir  Tafsīr  Fī  Zilāl al-Qur’an  dapat di golongkan 
ke dalam tafsir al-Adabī al-Ijtimā’ī (satra, budaya dan kemsyarakatan). Hal ini  
mengingat background ia yang merupakan seorang sastrawan hingga ia bisa 
merasakkan keindahan bahasa serta nilai-nilai yang di bawa Alquran yang memang 
kaya dengan gaya uyang sangat tinggi. 
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 Corak pemikiran Sayyīd Quṭub di pengaruhi oleh perkembangan pemikiran 
dalam  kehidupannya.  Ketika  masih  muda  Sayyīd Quṭub  menjabat sebagai seorang 
sastrawan. Kemudian keilmuannya bertambah luas mulai dari baik pemikiran dan 
amal, aqudah dan perilaku serta wawasan dan jihad. Fase ini mulai dari sekembalinya 
dari Amerika sampai ia bersama-sama dengan sahabatnya dimasukkan kedalam 
penjara pada penghujung tahun 1954. Di tahun ini Sayyīd Quṭub berhasil 
menyelesaikan tulisannya dengan judul  Ma’rakatul Islam War Ra’simaiyah as-
Salam al-Alami Wal Islam san Fi Zhalil al-Qur’an  pada juz pertama edisi pertama. 
 Adapun menurut Muhammad taufiq Barakat membagi fase pemikiran Sayyid 
Quthb menjadi 3 tahap yaitu :  
1. Tahap pemikiran sebelum sebelum mempunyai orientasi Islam.  
2. Tahap mempunyai orientasi Islam secara umum.  
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3. Tahap pemikiran beriorentasi Islam militan.  
Pada saat tahap Islam militan, Sayyīd Quṭub sangat muak westernisme, 
konoliasme dan penguasaan Mesir. 
  Pada fase ketiga ini, Sayyīd Quṭub menajdi  aktif dalam  memperjuangkan  
Islam dan menolak  segala  bentuk  westernisasi yang kali itu sering di gembor-
gemborkan oleh pemikiran Islam lainnya yang silau akan kegemilangan  budaya-
budaya  Barat. Dalam  pandangannya, Islam adalah way of life yang komprehensif. 
Islam mampu memberikan solusi atas segala problem kehidupan masyarakat yang 
timbul dalam sistem Islami.  
 Sayyīd Quṭub juag  berpendapat  bahwa Alquran merupakan acuan pertama 
dalam pengambilan  hukum  maupun  mengatur  pola  hidup  masyaakat karena telah 
dianggap  jalan  menuju Allah, sehingga apabila  manusia  mengingkna 
kesejahteraan,  kedamaian  dan  keharmonisan  dengan hukum alam dan fitrah 
disunia, maka  manusia  harus kembali pada sistem yang di gariskan oleh Allah 
dalam kitab suci Alquran. 
 
4. Sumber-sumber Penafsiran  
 Sayyīd Quṭub memasuki dunia Alquran yang luas dengan membiarkan 
Alquran  membentuk  kepribadiannya,  menumbuhkan  pemikirannya, menjelaskan 
konsepsinya serta membentuk latar  belakang ilmiah dan kulturalnya secara langsung. 



































Adapun sumber-sumber penafsiran Alquran dalam Tafsīr  Fī  Zilāl al-Qur’an  adalah 
sebagai berikut :  
1. Sayyīd Quṭub  menggunakan ayat-ayat Alquran untuk menafsirkan ayat-ayat 
lain. Ini sesuai dengan kesadaran penulisnya untuk selalu tetap berada dalam 
alur Alquran.  
2. Menggunakan hadist-hadis Nabi untuk menguatkan penafsirannya. Hadis- 
hadis yang di gunakan adalah Hadis-hadis populer yang sudah di ektahui 
secra umum, oleh karena itu dalam  menyebutkan Hadis, dia tidak 
menjelaskan sanad  dan nilai dari Hadis tersebut.  
3. Pendapat Mufassir Klasik. Pengutipan pendapat mufassir klasik ini di 
dasarkan pada perlunya melihat otoritas klasik, untuk melihat kesesuaian atau 
sebagai bahan perbandingan sehingga akan di dapatkan sebuah penafsiran 
sesuai dengan apa yang di maksud oleh ayat.  
4. Menafsirkan dengan menggunakan refsrensi materi ilmiah dan keilmuan 
Islam.  
Sayyid Qutb mengambil refrensi buku-buku keilmuan islam untuk 
menguatkan penafsirannya. Di samping buku-buku keilmuan mengemukakan 
materi ilmiah sebagai bukti penguat dalam menafsirkan ayat-ayat. 
5. Pandangan-pandangan  Sayyīd Quṭub sendiri tentang Islam dalam 
hubungannya dengan sistem ini hingga sebuah ideologi. Kalau di lihat dari 
sifat  penafsiran  Sayyīd Quṭub adalah  sebagai  sebuah  tafsir  dakwah. Yang 



































di  maksudkan  untuk  memberi  arahan  kepada  mayarakat.  Maka tidak 
dapat di nafikan letupan-letupan dari reaksi pribadi Sayyīd Quṭub terhadap 
ayat-ayat  Alquran. Reaksi pribadi inilah yang lahir dari pandangannya 
sendiri, yang banyak di pengaruhi oleh tokoh fundalisme Islam seperti al-
Maududi dan Abu Hasan Ali Nadwi. Hal ini sesuai dengan yang di tulis 
Charles Tripp, bahwa metodologi yang di kembangkan Sayyīd Quṭub dalam 
tafsir ini berbeda dengan para penafsir klasik, karena hampir merupakan 




6. Sistematika Penafsiranya  
 Secara  garis besar di gambarkan sistematika susunan Tafsīr  Fī  Ẓilāl 
al-Qur’an  adalah  penafsiran  ayat  per ayat  berurutan  sesuai dengan susunan 
mushaf. Sayyīd  Quṭub memberikan penafsiran satu ayat secukupnya, baru 
kemudian memberikan penjelasan ayat selanjtnua. Terlebih dahulu  Quṭub 
memberikan muqodimah pada setiap surat dan menjelaskan pokok-pokok 
masalah  dalam surat yang bersangkutan di lihat dari segi teknik penafsiran 
yang  menggambarkan  pokok-pokok  masalah  dalam  setiap  surat secra 
global, kemudian  menyusun  rincian  ayat  per ayat  menurut  urutan urutan 
ayat dan surat dalam mushaf, maka Tafsir fii Dzalil Al-qur’an dapay di 
golongkan  dalam tafsir tahlili.
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 Dalam menfasirkan surat-surat panjang, 
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Sayyīd Quṭub  mengelompokkan  sejumlah  ayat  sebagai  satu  kesatuan, sesuai 
dengan  kandungan  pesan – pesannya. Dalam menafsirkan surat Al-Baqoroh 
misalnya, ia menetapkan pada ayat pertama sampai dengan ayat ke – 29 sebagai 
bagian pertama pembahasan. Di lanjutkan dengan menafsirkan ayat 30 sampai 
dengan ayat ke 39, ayat 40 sampai dengan ayat ke 74, ayat 75 sampai dengan 
ayat ke 103, dan seterusnya. Uraian tiap kelompok diakhiri dengan kesimpulan.  
 
7. Karakteristik  
Secara umum, karakteristik penafsiran Sayyīd Quṭub dapat di simpulkan 
sebagai berikut : 
a. Memandang setiap surat sebagai satu kesatuan ayat-ayat yang serasi. 
Seperti halnya Abduh,  Sayyīd Quṭub  juga  berpendapat bahwa setiap 
surat mempunyai  satu  tema  utama, yang berbicara  tentang  suatu 
konteks  tertentu.  Meskipun  surat tersebut terbagi dalam satu tema-tema 
kecil yang beragam. Seperti Q.S al-Fatihah, yang mempunyai satu tema 
pokok tentang Aqidah Islamiyah. 
b.  Menggunakan metode tashwīr (penggambaran). Metode tashwīr  yaitu 
mencoba  mengungkapkan  tentang  suasana  hati, kejadian yang di 
rasakan atau peristiwa yang di saksikan dalam bentuk yang menggugah 
rasa.  
c. Mengutamakan wahyu dari pada akal  



































Menurutnya akal hanya bertugas mencari hikmah atas rajasia-rahasia 
untuk membenarkan wahyu. 
 
d. Menolak ta’wil  
Seperti dalam perkataannya, ketika menanggapi penafsiranya Thairan 
Abābil  dia tidak menggambarkan bentuk dan rupa burung-burung 
tersebut dengan gambaran yang aneh-aneh. Menurutnya peristiwa luar 
biasa yang belum pernah di kenal sebelumnya, 
e. Kembali kepada petunjuk Alquran dan menolak sistem non Islam.  
Hal ini sesuai dengan tujuannya, menulis tafsir yaitu ,menunjukkan sifat 
esensi ajaran bagi Islam pada zaman  modern  dan  mengajak mereka 
untuk menegakkan syariat Islam.  
C. Mahabbatulloh Sayyīd Quṭub dalam Tafsīr  Fī  Zilāl al-Qur’an   
1. Cinta menurut Sayyīd Quṭub 
Mencintai Allah adalah tujuan paling jauh dari semua maqam dan puncak 
tertinggi dari tingkatan pendakian jiwa, tidak ada lagi jenjang setelahnya 
melainkan buah dari cinta tersebut seperti rindu, betah bersama-Nya, dan selalu 
ridha terhadap ketentuannya.  
Kata “hubb” yang berarti cinta , merupakan sebuah kata yang mesra dan 
indah. Karena, hal itu merupakan kemesraan yang menjalin hubungan antara Allah 
dengan seorang mukmin sebelum dengan yang lainnya, cinta yang di rangkai oleh 



































ketulusikhlasan, yang  mekar  menhembang  diatas  kesadaran akan curahan 
rahmat dan belas kasih Allah yang tidak terhingga kepadanya
70
. Cinta illahi adalah 
ungkapan  kasih sayang  yang  bersinar dan  bercahaya, yang serasi benar dengan 
suasana yang lemah lembut, cerah dan dermawan.
71
  
a. Syarat cinta kepada Allah  
 Tidak berbuat syirik  
Memutuskan segala ketergantungan terhadap dunia dan mengeluarkan isi 
hati dari segala cinta yang tidak karena Allah. Hal ini sangat erat kaitannya dengan 
syirik. Sebagaimana terdapat dalam firman Allah SWT : 
 
                        
                       
                
   
165. dan diantara manusia ada orang-orang yang menyembah tandingan-
tandingan selain Allah; mereka mencintainya sebagaimana mereka mencintai 
Allah. Adapun orang-orang yang beriman Amat sangat cintanya kepada Allah. 
dan jika seandainya orang-orang yang berbuat zalim itu[106] mengetahui ketika 
mereka melihat siksa (pada hari kiamat), bahwa kekuatan itu kepunyaan Allah 
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Syirik adalah menyekutukan Allah dengan Makhluk-Nya, baik dalam di 
mensi  Rubiyyah, mulikyah, maupun  ilahiyah,
72
 baik secara langsung maupun tidak, 
secara myata atau tersembunyi. Bahkan pemahaman sebagian besar muslim ini adalah 
hanya sujud kepada patung atau menyakini adanya penguasa lain. Namun pada ayat 
diatas menyebutkan bahwa orang yang mencintai selain Allah, sebagaiaman 
mencintai Allah, dia telah menjadikan tandingan bagi Allah. Sedangkan menurut 
Sayyid Qutb, tandingan-tandingan itu adalah berupa batu-batuan, pohon-pohon, 
binatang-binatang, malaikat, setan, dan lain-lainnya. Namun, kalau di maknai secara 
umum, adalah segala sesuatu yang menyebabkan seseorang sibuk dari selain Allah.
73
 
Dan hal ini benar-benar terjadi pada umat manusia pada saat ini, seperti ayat yang 
tersirat diatas.  
Fitrah manusia adalah mencintai obyek-obyek keduniaan. Dalam dataran ini 
cinta menunjukkan kesirnaan kekuataanya, tidak dapat mendatangkan berbagai 
macam pengaruhnya yang signifikan. Karena itu kecintaannya terhadap sesuatu selain 
Allah dan bukan karena Allah, seperti cintanya kaum musyrik kepada berhala-
berhala, yang menjadikan sebab kesesatan yang nyata. 
Termasuk tanda-tanda cinta adalah  menghindari  hal-hal  yang 
menyebabkan  kerenggangan  dengan  yang  di cintai, hal  inilah yang di lakukan oleh 
orang-orang musyrik seperti yang telah di jelaskan dalam ayat diatas, kecintaan 
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 sama dengan kecintaan kaum beriman kepada 
Allah.
75
 Dengan demikian menjadikan sesuatu sebagai tandingan Allah dan di cintai 
sebagaimana mencintai Allah, beramal untuknya sebagaimana beramal untuk Allah 
adalah merupakan kesesatan yang nyata.  
Cinta kaum beriman kepada Allah adalah kecenderungan mematuhi 
perintah-perintah-Nya dan menjauhi larang-larangan-Nya, menjauhi segala sesuatu 
yang di benci , dan yang menjadikan seba siksaan-Nya. Dan hal ini sangat berbeda 
dengan yang di lakukan oleh kaum musyrikin ketika mereka mencintai tuhan-
tuhannya, karena terkadang mereka membiarkan tuhannya berserakan di tanah, dan 
pada saat lain tuhannya pun di makan sendiri. 
 Cinta kepada Allah dengan mengikuti sunnah Rasululloh  
Tiada seorang pun yang menjanjikan rasa aman selain Allah SWT, dan 
Rasululloh, pada hakikatnya mencintainya merupakan salah satu cabang dari cabang-
cabang cinta kepada Allah, dan hal itu tidak dapat di pisahkan,
76
 antara yang satu 
dengan yang lainnya. Barang siapa mencintai sesuatu maka ia akan patuh atas segala 
perintahnya.  
Sesungguhnya cinta kepada Allah itu bukan hanya pengakuan mulut dan 
bukan khayalan dalam angan-angan, tetapi ia harus di sertai sikap mengikuti 
rasulullah SAW, melaksanakan petunjuknya, dan melaksanakan manhaj-Nya dalam 
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kehidupan. Iman bukan sekedar kalimat yang terucapkan, bukan sekedar persaan 
yang bergetar dalma hati, dan bukan sekedar simbol-simbol yang di pajang. 
77
Tetapi 
iman  adalah  taat kepada Allah dan Rasul-Nya, dan melaksanakan manhaj Allah 
yang di bawa oleh Rasul itu. Sebagaimana dalam firman Allah :  
                           
32. Katakanlah: "Ta'atilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu berpaling, Maka 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kafir". 
 
Ayat diatas menjelaskan masalah yang besar yang harus diketahui oleh 
hamba Allah yang berusaha dekat dengan Allah. Maka, tidak memisah-misahkan 
antara Allah dan Rasul-Nya, dan antara firman Allah dan sabda Rasul-Nya. Bagi 
orang yang berpaling dan mendustakan, urusan hisab dan pembalasannya terserah 
keapad Allah. Rasul tidak untuk memaksakan petunjuk dan agama kepadanya, serta 




Setiap orang yang mengaku cinta kepada Allah, tetapi dia tidak mengikuti 
jalan hidup yang di ajarkan Nabi SAW maka, orang yang seperti itu adalah pendusta, 
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D. Perbuatan-Perbuatan yang Mendatangkan Cinta kepada Hamba-Hamba-Nya  
Pada sub bab ini yang akan di bahas tentang perbuatan-perbuatan yang 
mendatangkan cinta Allah kepada hamba-Nya 
1. Ihsān  
Ihsan merupakan inti iman, ruh dan kesempurnaannya. Kata ihsan  ini 
bersala dari kata hasan yang mempunyai arti indah atau bagus.
80
  Ihsan  
bermakna, membaguskan atau memperindah lahir dengan cara kepatuhan secara 
total kepada syariat Allah. Dan berusaha secar atotal pula untuk membersihkan 
kotoran-kotoran batin. Menurut Sayyid Qutb Ihsan ini merupakan tingkatan 
tertinggi dalam Islam.
81
 Ketika jiwa ini telah mencapai tingakatan ini maka ia akan 
melaksanakan ketaatan dan menjauhi segala kemaksiatan. Dia merasa selalu 
diawasi oleh Allah dalam urusan yang kecil ataupun yang besar dalam 
bersembunyi maupun terang-terangan 
2. Taqwa  
Taqwa adalah kumpulan kebaikan.Dan hakikatnya adalah seseorang yang 
melindungi dirinya dari hukuman Allah dan ketundukan kepada-Nya. Dalam 
pengertian taqwa tersebut meliputi rasa takut kepada Allah, tetapi taqwa itu 
                                                          
79
Ibid.,jld II, Hlm. 57 
80
 Ahmad Warson Munawir, Kamus Arab Indonesia (Yogyakarta: Pustaka Progresif,1997), 265 
81
 Sayyid Qutb , Fi Dzalil.., jld.I, hlm 228 



































bukanlah rasa takut yang dominan, melainkan rasa cinta yang selalu berhubungan 
dengan-Nya, dan menunaikan kewajiban-Nya dalam segala kondisi juga selalu 
mencari Ridha-Nya.
82
 Takut kepada Allah itu lebih utama, lebih mulia, dan lebih 
suci. Karena, taqwa kepada Allah itu pulalah yang mencegah manusia dari 
melakukan kejahatan meskipun tidak ada orang lain yang melihatnya, dan tidak 








3. Tawakkal  
Menurut Sayyid Qutb tawakkal adalah dengan jiwa yang pasrah menerima 
kadar-Nyadan menyerahkan kepada kehendak-Nya bagaimanapun hasil-Nya nanti. 
84
 
Pada ayat Asy-Syura ayat 36 ini : 
                                 
          
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36. Maka sesuatu yang diberikan kepadamu, itu adalah kenikmatan hidup di dunia; 
dan yang ada pada sisi Allah lebih baik dan lebih kekal bagi orang-orang yang 
beriman, dan hanya kepada Tuhan mereka, mereka bertawakkal. 
 
 
Orang-orang  mukmin  di perintahkan  untuk  memfokuskan 
ketawakkalan  hanya  pada tuhanya, bukan kepada selain-Nya. Keimanan kepada 
Allah menuntut  ketawakkalan  kepada-Nya, bukan kepada selain-Nya. Inilah salah 
satu bentuk ketauhidan. Seorang mukmin kepada Allah dan sifat-sifat-Nya. Orang 
mukmin meyakini segala sesuatu terjadi atas izin dan kehendak-Nya. Karena itu, dia 
hanya berserah diri kepada-Nya.
85
 Perasaan demikian penting dimiliki setiap orang 
agar berjalan tegak, tidak membungkukkan badannya kecuali hanya kepada Allah, 
hati yang tenang tidak berharap serta tidak takut kepada siapapun kecuali hanya 
kepada Allah.  
4. Taubat  
Status manusia berbeda dengan malaikat yang penuh dengan kesucian dan 
kemulyaan dengan tabiatnya yang selalu patuh dan taat kepada Allah. Tanpa pernah 
membangkang sedikitpun perintah-Nya. Status manusia juga berbeda dengan iblis yang 
terus menerus melakukan kejahatan atau membangkangan, sedangkan manusia berada di 
tengah-tengahnya, suatu waktu dapat naik kejenjang kemulyaan dan kesucian dan di 
waktu yang lain bisa terjerumus kedalam jurang kenistaan.  
Taubat adalah awal dari perjlanan ruhani, tapi taubat senantiasa menyertai 
perjalanan selanjutnya dari awal sampai akhir. Dalam pandangan Islam taubat adalah 
perjuangan yang harus di lakukan oleh setiap insan. Taubat ini tidak dapat di wakilkan 
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kepada orang lain. Taubat menurut bahasa kembali atau menyesal. Sedangkan yang di 
maksudkan dalam istilah syariat ialah kembali kepada kesucian setelah melakukan dosa. 
Dalam taubat ini ada berbagai macam bentuknya diantaranya adalah taubat dari perbuatan 




5. Sabar  
Sabar adalah menahan diri dari kelemahan jiwanya, tidak kendur kekuatannya, 
tidak patah semangat, menahan hawa nafsu, tidak lesu dan tidak gampang menyerah 
kepada musuh.
87
 Didalam suasana senang dan susah hendaklah tetap berhubungan dengan 
Allah, menerima takdir-Nya, dan mengembalikan semua urusan kepada-Nya dengan 
penuh ketentraman, kepercayaan , dan kekhusyuan. Orang-orang yang sabar yang akan 
mendapatkan kenikamatan serta memperoleh pelajaran dan nasihat.
88
 Perilaku sabar ini 
tidak hanya diutarakan secara lisan saja, namun juga di terima oleh hati yang paling 
dalam, kesabaran berarti sangat di butuhkan oleh manusia dalam perilaku kehidupan 
sehari-hari. Kata sabar dan syukur banyak digandengkan di dalam Alquran. Bersabar 
dalam menghadapi ujian dan bersyukur atas nikmat merupakan pilar jiwa yang beriman. 
Baik pada masa sulit mapun lapang. Sabar adalah pintu kebahagiaan.  
6. Kesucian dan membersihkan diri 
Sesungguhnya Thaharoh ini adalah tindakan untuk membersihkan fisik dan 
mensucikan ruh sekaligus dalam waktu aktifitas. Juag dalam sebuah ibadah yang 
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dengannya seorang mukmin menghadapkan diri kepada Allah, akan tetapi segi kesucian 
rohani lebih kuat. 
 Lebih dari itu masalah hubungan biologis bukan semata-semata masalah 
mencurahkan hasrat untuk memperturutkan nafsu sahwat, tetapi ia terikat dengan perintah 
Allah. Karena ia merupakan suatu aktifitas yang di perintahkan dan di tugaskan dari 
Allah, yang terikat dengan aturan-aturan dan batas-batas tertentu. Maka Allah menetapkan 





E. Penafsiran Sayyīd Quṭub dalam surah ali- Imron  
 
Dapat kita pahami bahwa mahabbatulloh adalah Kecenderungan hati kepada 
sesuatu karena adanya suatu keistimewaan yang ia temukan di dalamnya, dalam surah 
Ali-Imron ayat 31 : 
                          
         
31. Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah Aku, niscaya Allah 
mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu." Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
 
Berdasarkan penafsiran sayyid qutub diatas bahwasanya mencintai Allah tidak 
hanya dapat di buktikan dengan ucapan, akan tetapi cinta harus di sertai dengan sikap 
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yang nyata yaitu mengikuti perintah Rasululloh SAW melaksanakan petunjuknya dan 
manhaj-Nya. Begitu juga dengan Iman yang harus dengan pembuktian yang nyata 
bukan hanya dengan ucapan, karna Iman dapat di jalani dengan ikhlas ketika di sertai 
dengan mahabbatulloh. Bukan hanya menunjukkan simbol-simbol dan ucapan semata 
serta mematuhi peraturan Allah yang di bawah oleh Rasululloh SAW.  
 Penafsiran ibnu katsir ayat ini di tunjukkan kepada orang yang mengaku cinta 
kepada Allah SWT namun tidak sepenuhnya mengikuti ajaran Nabi muhammad 
SAW, orang seperti itu dapat di katakan berdusta karena dia hanya fokus pada syariat 
yang dibawah oleh Nabi muhammad SAW namun dia tidak mendidik hatinya untuk 
lebih menuju kecintaan Allah, sedangkan cinta sejati yang Haq adalah cinta Qolbu 
dimana cinta itu berarti berada di hati bukan di akal.  
  Dalam ayat selanjutnya terdapat perintah untuk menaati Allah dan Rasul-
Nya, maka jika manusia berpaling maka sudah dianggap kafir penjelasan ini 
berdasarkan ayat yang berbunyi : 
                          
Katakanlah: "Ta'atilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu berpaling, Maka Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang kafir". 
 



































 Pendapat  Imam  Ibnu Katsir jika manusia menyelisihi perintah-Nya maka 
ayat ini menunjukkan bahwa menyelisihi Allah dan Rasul-Nya dalam perjalanan 
hidup maka termasuk kufur. Allah tidak menyukai orang yang bersifat demikian 
meski dia mengaku mencintai Allah dan Rasul-Nya. Pendapat imam samsudin abu 
abdillah  muhammad  ibnu qoyyim al-jauziyah ,dalam kitabnya Zadul Ma’ad fi> 
Hadyi Khoiril  Ibad barang siapa yang merenungkan sejarah dan informasi informasi 
yang  shohih  mengenai  persaksian  banyak  kalangan  ahli  kitab dan  kaum 
musrykin akan kebenaran kerasulan, namun persaksian meraka tidak juga membuat 
mereka masuk Islam, dapat di ketahui bahwa sislam bukan hanya sekedar pengertian 
dan pengakuan namun islam adalah pengertian, pengakuan , ketundukan, tindakan, 
kepatuhan dan ketaatan kepatuhan kepada Allah SAW.
90
 
 Penafsiran  pada  ayat  kedua  ini sesungguhnya agama islam memiliki 
hakikat  tersendiri  yang  tidak ada islam tanpa keberadaanya yaitu hakikat taat 
kepada Allah dan mengikuti Rasul serta menjadikan keduanya sebagai pedoman 
hidup. Hakikat  ini  yang bersumber dari akidah tauhid yang di bawah oleh islam 
yaitu  tauhid  uluhiyah  yang  di mana  tauhid  uluhiyah  yang  berhak  
menghambakan  manusia kepada-Nya. Kewajiban manusia untuk taat kepada 
perintahnya dan meletakkan hukum menjadi tolak ukur mereka, dan semata-mata 
menjadi rujukan hukuman mereka yang memang harus ridha atas semua keputusanya. 
Dan selanjutnya Tauhidul –qawaa-mah yang menjadikan semua kedaulatan 
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kepunyaan Allah SWT dalam kehidupan manusia dan dalam hubungannya. 
Sebagaimana seluruh kedaulatan itu kepunyaan Allah di dalam mengatur  seluruh  
alam  semesta, sedangkan manusia itu  tidak lain hanyalah septong kecil dari alam 
besar ini. Pelajaran pertama dari surah ini menetapkan hakikat itu sebagaimana  kita 
lihat dalam bentuk yang indah dan sempurna,  menyeluruh , yang tidak ada jalan 
untuk tidak menghadap kepadanya dan tidak bisa menerimanya bagi orang  yang  
ingin  menjadi  muslim. Dan sebagaimana sesungguhnya din agama yang diridhoi 
disisi allah hanyalah Islam. Islam ini adalah sebagaimana yang di isyaratkan  Allah, 
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ANALISIS IMPLEMENTASI MAHABBATULLOH  
DALAM TAFSῙR FῙ ẒALῙL AL-QUR’AN 
 
A. Analisis Mahabbatulloh  Sayyīd Quṭub dalam kehidupan masa kini 
1. Cinta menurut Sayyīd Quṭub  
Mendefisinikan cinta bukan pekerjaan gampang, sesulit menjelaskan lezatnya 
madu  pada  seseorang  yang tidak pernah  merasakan atau melihat madu. Cinta 
kepada Allah SWT adalah : yang  paling  luhur  dalam segelap maqomat-maqomat 
yang ada. Selain  merupakan derajat yang paling tinggi karena setelah derajat itu 
tidak  ada  lagi  kecuali  hanya  buah dari cinta sendiri yang selalu selaras dengan-
Nya, Seperti  kerinduan,  damai,  dan ridha. Maka dari itu cinta yang sejati 
sebenarnya  terwujud  ketika  seorang  manusia  bertawajuh  dengan  segenap  dirinya 
kepada  Allah  SWT yang di cintainya, yang di sertai  dengan  pengetahuan  tentang-
Nya dan  keterlepasan  dari  segala  hal  keinginan dan  tuntutan  lain.  Itulah 
sebabnya  seseorang  yang  mendapatkan  anugrah  yang  satu ini akan melewatkan 
setiap  waktunya  dengan  perhatian baru terhadap sang kekasih. 
92
 khayalannya 
selalu menerawang ke alam sang kekasih yang menajubkan. Perasaanya selalu 
mencermati  berbagai  pesan-Nya, untuk  kemudian  kehendaknya  di cocokan  
dengan  pesan-pesan  tersebut.  Hatinya  pun  selalu  menikmati hubungan yang 
sangat dekat dengan sang kekasih. 
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2. Syarat cinta menurut Sayyīd Quṭub 
 Segala  ketergantungan  terhadap dunia itu pasti akan dapat  memutuskan 
segala  hati dan rasa kedekatan dengan Allah, hal ini biasannya ada keterkaitan 
dengan syirik. 
Dan disini manusia harus tidak berbuat syirik semata-mata karena sama 
halnya menyekutukan Allah dengan Makhluk-Nya, baik secara langsung maupun 
tidak langsung dengan cara bersembunyi-bunyi. Dari sekian banyak pemahaman 
orang muslim adalah mereka lebih menuhan-nuhankan patung berhala atau 
menyakini adanya penguasa selain Allah, seperti penafsiran Sayyid Qutb , tandingan-
tandingan itu adalah berupa batu-batuan, pohon-pohon, bintang-bintang, setan dan 




Jika dengan demikian ingin menghindari hal-hal yang menyebabkan jauh 
dengan-Nya Umat  manusia harus cenderung mematuhi perintah-perintahnya dan 
menjauhi segala larang-Nya dan menjauhi segala sesuatu yang di benci agar tidak 
menyebabkan menjadi siksaan-Nya. Sesungguhnya syarat cinta kepada itu bukan 
hanya melainkan dari mulut aja tatpi harus di sertai dengan perbuatan dan 
melaksanakan manhaj-Nya didalam kehidupannya. Namun Iman kepada taat kepada 
Allah dan Rasul-Nya, bahwa orang yang taat kepada Rasul berarti taat kepada Allah. 
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Maka, ia tidak memisahkan-misahkan antara Allah dan Rasul-Nya , dan antara firman 
Allah dan Sabda Rasul-Nya. 
3. Perbuatan-Perbuatan yang mendatangkan Cinta Allah kepada hambanya 
Ihsan merupakan inti iman dan ruh dan kesempurnaan.  
                           
        
” dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu 
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.” 
 
Ihsān  juga  bermakna  membaguskan  dan  memperindah  lahir  dengan  
cara kepatuhan  secara  total  kepada  syariat  Allah SWT. Menurut Sayyid Qutb 
Ihsān  tingkatan  tertinggi  dalam  Islam,94 Ihsān  pertama  dalam  tujuan,  
menguatkan  hasrat  dan  memebrsihkan  dari  sisi  keadaan,  yang  artinya ilmu 
adalah  sebagai  penuntun  dalam  menjelaskan  syariat  dan  hasrat  sebagai  
pemompa  semangat, sedangkan  keadaan  adalah  pelaku  dan  haruslah  bersih dari 
noda. Bagian  tingakatn  yang  kedua Ihsān   dari  berbagai  keadaan.  Sedangkan 
yang  ketiga  yakni  Ihsān  dalam waktu. Efesien terhadap waktu. 
 Orang-orang  yang  berbuat Adil akan mendapatkan Anugrah dari Allah. 
Ihsān juga  meliputi  taqwa dan   sabar,95 ia juga meliputi orang yang dermawan yang 
menginfakkan sebagaian hartanya di waktu lapang dan sempit, ia juga dapat menahan 
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amarah, pemaaf, lapang dada, toleransi terhadap kesalahan yang telah dilakukan oleh 
orang lain. Maka mereka konsisten melakukan infaq, dan sellau berjalan diatas 
Manhaj-Nya, tidak brubah sikap ketika dalam keadaan lapang dan tidak pula berubah 
ketika dalam keadaan sempit, tidak sombong dan lupa daratan dan selalu ingat pada 
kewajiban dan selalu merasa diawasi oleh Allah dan selalu bertaqwa kepada-Nya. 
Cinta disini diungkapan kasih sayang yang bersinar dan bercahaya.  
Taqwa  disini  adalah  kumpulan  kebaikan. Dan hakikatnya adalah 
seseorang  yang  melindungi  dirinya  dari  hukuman Allah dan  ketundukan  kepada-
Nya. Taqwa  disini  terbagi  menjadi  tiga  bagian, taqwa  yang  pertama  adalah 
taqwa dalam  arti  mencintai  perintah  Allah, membenarkan-Nya  tunduk  kepada-
Nya  dan  melaksanakan. Taqwa  yang  kedua  adalah  taqwa  dalam  arti  mantap  
atas pembenarnya itu. Dan taqwa yang ketiga dengan berbuat kebaikan dan 
melaksanakan ibadah sunnah.
96
 Adapun khasiat dari ketaqwaan akan mempertajam 
hati hingga dengan hati yang tajam ini orang yang bertaqwa akan benat-benar 
menjiwai dalam menjalankan kehidupan ini dengan bersungguh-sungguh. Karena 
dengan kepekaan hati orang yang bertaqwa dapat membedakan antara yang benar dan 
yang salah secara nyata dalam kehidupan sehari-hari. Dan dengan ketaqwaan, Allah 
akan menolong dan menghapuskan kesalahan serta mengampuni segala dosanya.  
Taubat adalah awal perjalanan ruhani, tapi senantiasa perjalanan selanjutya  
dari  awal  sampai  akhir. Taubat  meburut  bahasa  berarti  menyesal  atau kembali. 
Sedangkan  yang dimaksudkan dalam Islam kembali kepada kesucian setelah 
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 Disini taubat di mulai penyesalan dan meninggalakan kemaksiatan 
dan diakhiri dengan amal shaleh yang menjadi bukti bahwa taubatnya bersungguh-
sungguh. Ia selalu berbuat positif dan berhenti berbuat maksiat. Karena kemaksiatan 
adalah perbuatan cela maka kekosongannya harus diisi dengan perbuatan dan gerak 
yang berlawanan dengan kemaksiatan itu. Jika tidak maka jiwa akan ingin kembali 
melakukan perbuatan dosa karena pengaruh kekosongan yang ia rasakan setelah ia 
meninggalkan perbuatan maksiat itu. 
98
 
Sabar   merupakan   salah satu akhlaq utama yang seharusnya dimiliki oleh 
setiap manusia. Sabar  adalah kondisi ruhani   yang padanya seorang  mukmin 
berpegang   teguh,  hingga  mampu meringankan berbagai derita dan kesenangan 
yang  menimpanya. Dan  kesabaran  ini hanya  di butuhkan oleh manusia. Kesabaran 
tidak semata-mata  datang  dengan  sendirinya,  namun  membutuhkan  latihan-
latihan  dalam  berbagai bentuk. Sebagai contoh sabar dalam kehidupan yang 
sekarang  dapat  di lihat dengan  menjalankan  perintah sholat, harus di latih sejak 
dini  dimasa  kanak-kanak  sabar  disini  ada tiga jenis,
99
 yang  pertama  sabar  karena  
pertolongan   Allah. Kedua sabar karena Allah artinya pendorong sabar adalah cinta 
kepada Allah hanya mengharapkan-Nya dan taqorrub kepada-Nya, bukan  
menampakkan  kekuatan  jiwa dan   ketabahan kepada manusia atau tujuan-tujuan 
lain, yang di harapkan hanya satu yaitu ridha Allah. 
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 Ketiga sabar beserta Allah, artinya perjalanan hamba bersama kehendak 
Allah, yang  berkaitan  denagn  hukum-hukum  agama, sabar  dalam  melaksanakan 
hukum-hukum ini berarti mematuhi segala perintah-Nya dan menjauhi segala 
larangan-Nya hanya karena Allah. Oleh karna itu Allah SWT memerintahkan 
manusia untuk senantiasa dalam bersabar, karena sabar adalah jalan menuju 
kebahagiaan, keselamatan. Dan balasan Allah adalah jalna menuju kebahagiaan, 
keselamatan. Dan balasan lainnya akan mendapatkan cinta-Nya. Pernyataan cinta dari 
Allah kepada orang-orang yang sabar memiliki kesan tersendiri. Maka, itu adalah 
cinta yang mengobati luka, dan mengusap derita, luka, dan perjuangan yang pahit.
100
  
Dan yang terakhir kesucian membersihkan diri, thaharoh ini dalah tindakan 
untuk membersihkan fisik dan menyucikan ruh sekaligus dalam satu aktifitas. Islam 
sangat perhatian terhadap kebersihan batin (spiritual), karena hal itu jug sangat urgen 
dalam Islam, terkadang sesuatu yang tidak tampak itu sangat di butuhkan. Ia 
merupakan hal yang mendasar. Keduannya ini sangat di butuhkan dalam kehidupan 
beragama. Seperti hubungan antara ruh dan jasad yang tidak dapat di pisahkan anatar 
yang satu dengan lainnya. Kebersihan fisik dalam Islam ini sangat di perhatikan 
sebagaimana banyak tauladan rasul yang dianjurkan sampai pada masa sekarang. Itu 
adalah masalah yang dianjurkan. Sedangkan dalam hal larangan yang wajib di 
tinggalkan yaitu dalam masalah sesuatu yang kotor juga banyak diantaranya adalah 
larangan menggauli istri ketika sedang haidh.
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 Karena hubungan biologis nukan 
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semata-mata masalah mencurahkan hasrat dan memperturutkan nafsu sahwat belaka. 
Tetapi ia terikat dengan perintah Allah. Karena ia merupakan aktivitas yang 
diperintahkan dan di tugaskan dari Allah, yang diikat dengan aturan-aturan dan batas-
batas tertentu. Dan juga di larang menggauli istri dari arah belakang karena jalan 
belakang adalah daerah yang kotor yang sangat dimungkinkan sekali kuman masuk 
dari arah belakang.  
Kebersihan fisik dalam Islam adalah hal yang sangat penting. Sebab Allah 
tidak akan menerima shalat orang yang tidak bersih, suci. Karena kesucian pakaian, 
badan, merupakan syarat syahnya shalat. Dan dalam hal Islam sangat menganjurkan 
kebersihan.   
4. Implementasi Mahabbatulloh dalam K ehidupan Masa Kini  
Dalam aspek sosial kemasyarakatan beberapa akhir tahun terakhir, konflik 
sosial secra beruntun menimpa bangsa kita seperti Ambon, Papua dan beberapa 
wilayah ainnya di tanah air. Konflik tersebut, bukan hanya menimbulkan korban harta 
dan jiwa yang begitu besar, tetapi juga menimbulkan tragedi kemanusiaan yang luar 
biasa besarnya. Karena betapa banyaknya jiwa yang tidak berdosa turut menjadi 
korabn, sehingga menimbulkan trauma bagi keluarga yang masih tersisa. Secara 
formaldan  terlihat  di permukaan,  konflik tersebut telah berakhir, akan tetapi secara 
laten  tetap  saja  menyimpan  potensi  yang sangat rawan bagi timbulnya konflik 
baru, sehingga memerlukan solusi yang tepat. Salah satu cara menghindari 
perpecahan  atau   konflik  tersebut  adalah  menumbuhkan  rasa cinta dan kasih 



































sayang antara satu dengan yang lain, karena cinta kasih adalah ruh kehidupan pilar 
lestrainya umat manusia. 
 Jika kekuatan gaya gravitasi dapat menahan bumi dan bintang untuk tidak 
saling berbenturan, maka cinta kasih itulah yang menjadi kekuatan penahan 
terjadinya benturan diantara sesama manusia yang membawa kehancuran, sehingga 
lahir;ah ucapan bahwa seaindainya cinta dan kasih sayang itu berpengaruh dalam 
kehidupan manusia. Maka tidak lagi di perlukan undang- undang.ini berarti kekuatan 
al-Mahabbatulloh akan melahirkan kedamaian, ketentraman dan keteraturan, serta 
kedisiplinan masyarakat.  
Untuk mewujudkan hal tetsebut, urgensi Mahabbatulloh dalam kehidupan 
bermasyarakat berdasarkan petunjuk Alquran harus dipraktekkan, yaitu :  
a. Menumbuhkan sikap tolong menolong anatara sesama umat manusia.  
 Sikap tolong menolong dalam kebaikan, terutama dalam memberikan 
bantuan kepada yang miskin, merupakan wujud nyata dari rasa cinta terhadap sesama 
umat manusia, ikut merasakan penderitaan yang dialami saudaranya. 
b. Membawa salam atau damai diantara sesama umat manusia. 
Dalam bahasa Alquran di tunjukka dengan kata salam  yang terambil dari 
huruf  sin, lam dan mim  berarti luput dari kekurangan, kerusakan dan aib. Dari 
makna  ini  berkembang   menjadi  selamat  yang  diucapkan  bila  terjadi hal-hal 
yang tidak diingkan,  tetapi  tidak   mengakibatkan kekurangan atau kerusakan.  



































Dalam berinteraksi, tidak keluar dari tiga hal : cinta, benci, dan damai. Jika 
cenderung kepada sesuatu, maka hubungan harmonis akan terjalin dengan baik, 
kemudian secara perlahan akan menimbulkan rasa senang lalu muncul rasa cinta. 
Sebaliknya hubungan yang tidak harmonis, akan emlahirkan rasa benci, tetapi jika 
tidak cinta dan tidak benci, maka itulah damai. Inilah yang minimal harus dicapai 
manakala tidak dapat diperoleh.  
Kedamaian yang dibutuhkan terbentuk dalam suatu masyarakat yang steril 
dari perbedaan sosial, dan ragam suku, serta agama melainkan kedamaian dalam 
masyarakat yang majemuk , ayang ditandai dengan keanekaragaman pemikiran dna 
pendapat. Dituntut suatu sikap untuk saling menghargai perbedaan tersebut, sebagai 
realitas obyektif demi pengembanagan dan kemajuan bersama . hal itu dapat tercapai 
dengan mewujudkan Mahabbatulloh dalam kehidupan bermasyarakat.  
Jadi, mahabbtulloh  mendorong  seseorang  menyatu  dengan 
lingkungannya,  sehingga menjadi anggota masyrakat yang baik dan terhormat, 
karena  segla  sesuatu yang dihadapi senantiasa disapa dengan bahasa santun, 
keluasan jiwa dan penuh keramhan, berwawasan multikultural yang tidak hanya 
mampu bersikap saling menghargai dan menghomati secara tulus, tetapijuga 
berkomunikatif dan terbuka, tidak saling mencurigai. Sikap demikianlah itulah yang 
melahirkan rasa damai dan ketentraman di tengah-tengah masyarakat menjadi rahmay 
di dalam masyarakat.  



































Dengan adanya urgensi yang dihasilkan oleh mahabbatulloh dalam bentuk 
kehidupan, baik di dunia maupun di akhirta, dapat dijadikan dasar untuk meredam 
persaingan dalam kehidpan duniawi dengan mengumpulkan materi yang sebanyak-
banyaknya, tanpa memperhitungkan halal atau haramnya, sehingga dapat 
mengakibatkan krisis moral yang berkepanjangan, dan dapat menimbulkan konflik 
yang tiada akhir dan dapat juga menghilangkan konflik yang terjadi dalam 

















































A. Kesimpulan  
 
1. Sayyīd Quṭub dalam menafsirkan cinta yang berasal dari kata “Hubb” adalah 
merupakan sebuah kata yang mesra dan indah. Karena hal itu merupakan 
kemesraan yang terjalin cinta dengan yang lain . Mahabbah Adalah Kecintaaan 
kepada Allah memiliki syarat-syarat yang harus di penuhi agar cinta itu tidak sia-
sia dan terbalas dengn cinta Allah kepada Hamba-Nya yaitu tidak berbuat syirik. 
Karena syirik adalah perbuatan yang paling di benci oleh Allah. Menurut Sayyid 
Qutb disini menyembah tandingan-tandingan Allah yang berupa batu-batu, pohon-
pohon, bintang-bintang, malaikat setan dan lain-lainnya atau segala sesuatu yang 
membuat seorang hamba sibuk kepada selain Allah. Perbuatan-perbuatan yang 
mendatangkan cinta Allah kepada hamba-Nya adalah ihsan atau berbuat baik, 
bertaqwa, taqwa dalam arti menerima perintah Allah, membenarkan-Nya, tunduk 
kepada-Nya dan melaksanakan perintah-Nya dan juga berbuat kebaikan serta 
melakukan ibadah-ibadah sunnah. -Nya yang taat.  
2. Berdasarkan   implementasi  Mahabbatulloh  di zaman  kehidupan sekarang adalh 
dengan  mendorong  seseorang menyatu dengan lingkunganya sehingga menjadi 


































anggota yang baik dan terhomat agar tidak menimbulkan konflik dengan 
banyaknya kehidupan ini, akan melahirkan rasa damai dan ketentraman di tengah-
tengah masyarakat. Dan analisi ini mengungkapkan cara mencapai mahabbatulloh 
tanpa mengasingkan diri dari kehidupan masyarakat.  
3. Saran 
 Setelah melalui beberapa proses dengan pembahasan dan kajian terhadap 
Tafsīr Fī Ẓilāl al-Qur’an, kiranya penulis perlu mengemukan bebrap saran sebagai 
kelanjutan dari kajian penulis terhadap hal-hal diatas.  
1. Perlunya terdapat penelitian yang lebih komperehensif tentang penafsiran cinta 
kepada Allah, baik di pandang sebagai sebuah istilah, maupun sebuah konsep. 
Terutama dalam memahami makna-makna yang terkandung  dari beberapa 
penafsiran yang lebih luas.  
2. Penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian tokoh. Dalam meneliti seorang 
tokoh, sangat sering terjadi bahwa seorang peneliti tidak dapat melepaskan diri 
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